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Kata Pengantar 
 

Kegiatan Survei Komoditas Strategis Perkebunan (Komstrat Kakao) untuk 

Implementasi Pengumpulan Data Komoditas Pertanian Strategis melalui rumah 

tangga Tahun 2019 (VKAKAO2019) merupakan kegiatan survei perkebunan rumah 

tangga budidaya tanaman kakao. Survei ini dilaksanakan di lima provinsi, yaitu 

Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Lampung, Provinsi Sulawesi Selatan, 

dan Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Tujuan survei adalah untuk memeproleh keterangan umum rumah tangga 

budidaya tanaman kakao dan estimasi data budidaya tanaman kakao yang akurat. 

Data statistik yang dihasilkan berupa keterangan umum budidaya, jumlah pohon, 

produksi, distribusi produksi, dan harga, serta biaya produksi budidaya tanaman 

kakao.  

Buku pedoman ini memuat penjelasan teknis untuk BPS RI, BPS Provinsi dan 

BPS Kabupaten dalam melakukan kegiatan VKAKAO2019. Penjelasan teknis 

mencakup seluruh rincian dari Bab 1 sampai dengan Bab 11. 

Keberhasilan pelaksanaan survei ini ditentukan oleh niat, tekad, dan 

kesungguhan semua pihak. Oleh karena itu diharapkan agar para penanggung 

jawab teknis dan administrasi baik di pusat, provinsi, maupun di kabupaten 

melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab. Atas 

peran serta semua pihak diucapkan terima kasih. 

Selamat Bekerja. 

Jakarta, Maret 2019 

Deputi Bidang Statistik Produksi 

 

 

M. Habibullah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

tahun 2015-2019 merupakan program aksi pemerintah saat ini yang berpedoman 

pada rencana Pembangunan Jangka Panjang tahun 2020-2025. Salah satu agenda 

pembangunan yang akan dilaksanakan adalah meningkatkan produktivitas rakyat 

dan daya saing di pasar Internasional. Mengingat sebagian besar rakyat Indonesia 

masih menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian maka dalam rentang 

periode tersebut perlu informasi tingkat produktivitas masyarakat petani. Sektor 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan merupakan salah satu penggerak 

perekonomian yang diharapkan mandiri untuk menguatkan sendi-sendi 

perekonomian nasional dengan memanfaatkan teknologi mutahir sebagai andalan 

sistem produksi yang berbasis wilayah potensi, dan memiliki daya saing 

Internasional. Bertitik tolak dari kondisi ini, maka perhatian akan ketersediaan data 

sektor pertanian yang lengkap, akurat, dan terkini sangat dibutuhkan sebagai acuan 

bagi pemerintah maupun para pemangku kepentingan (stakeholders) dalam 

perencanaan dan perumusan kebijakan. 

Badan Pusat Statistik (BPS) dalam salah satu tugas dan kewenangannya 

melakukan penyediaan data terkait dengan sektor pertanian melalui pelaksanaan 

berbagai macam survei secara periodik. Penyelenggaraan Sensus Pertanian setiap 10 

(sepuluh) tahun sekali, yang terakhir dilaksanakan pada tahun 2013 (ST2013).  

Pendataan ST2013 dilakukan  secara lengkap dan menyeluruh (baik aktivitas maupun 

wilayah), selain memotret kondisi pada tahun tersebut juga digunakan untuk 

membangun kerangka sampel (sampling frame) dari seluruh rumah tangga usaha 

pertanian, termasuk subsektor perkebunan. Perubahan usaha perkebunan sangat 

cepat mengikuti perkembangan teknologi, perubahan musim, dan harga. Oleh 

karena itu dipandang perlu dilakukan Survei Komoditas Strategis Perkebunan, salah 

satunya adalah komoditas kakao. Pelaksanaan kegiatan Survei Komoditas Strategis 

Perkebunan (Komstrat Kakao) merupakan bagian penting dari RPJMN di subsektor 

perkebunan. Kegiatan ini merupakan kegiatan lanjutan dari uji coba komoditas 

strategis yang dilaksanakan pada tahun 2017 dan Implementasi Pengumpulan Data 

Komoditas Pertanian Strategis melalui rumah tangga Tahun 2018 (VKAKAO2018). 
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BPS melakukan Survei Komoditas Strategis Perkebunan (Komstrat Kakao) untuk 

Implementasi Pengumpulan Data Komoditas Pertanian Strategis melalui rumah 

tangga Tahun 2019 (VKAKAO2019) agar dapat melengkapi data yang dihasilkan dari 

rumah tangga kakao, yang selama ini BPS hanya menghasilkan data dari perusahaan 

negara dan perusahaan swasta. Survei ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dalam menghasilkan data yang dapat diandalkan, tepat waktu sesuai 

kebutuhan pengguna data dan pemerintah. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan VKAKAO2019 adalah: 

1. Memperoleh keterangan umum rumah tangga budidaya tanaman kakao. 

2. Memperoleh estimasi data budidaya tanaman kakao di rumah tangga. 

 

1.3. Landasan Hukum 

Landasan hukum kegiatan VKAKAO2019 adalah : 

1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3683);  

2. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Statistik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 96, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3854); 

3. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan 

Pusat Statistik; 

4. Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 121 Tahun 2001 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan Badan Pusat Statistik di Daerah dan; 

5. Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik.  

1.4. Cakupan 

Kegiatan VKAKAO2019 dilakukan di 5 provinsi dan 25 kabupaten, yaitu: 

1. Provinsi Aceh: 

a. Kabupaten Aceh Selatan;  

b. Kabupaten Aceh Tenggara; 

c. Kabupaten Aceh Timur; 

d. Kabupaten Aceh Utara dan; 

e. Kabupaten Aceh Barat Daya. 
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2. Provinsi Sumatera Utara: 

a. Kabupaten Simalungun; 

b. Kabupaten Dairi; 

c. Kabupaten Karo; 

d. Kabupaten Langkat; 

e. Kabupaten Nias Selatan dan; 

f. Serdang Bedagai. 

3. Provinsi Lampung: 

a. Kabupaten Tanggamus; 

b. Kabupaten Lampung Timur; 

c. Kabupaten Lampung Tengah dan; 

d. Kabupaten Pringsewu. 

4. Provinsi Sulawesi Selatan: 

a. Kabupaten Bulukumba; 

b. Kabupaten Bantaeng; 

c. Kabupaten Sinjai; 

d. Kabupaten Bone; 

e. Kabupaten Soppeng dan; 

f. Kabupaten Luwu. 

5. Provinsi Sulawesi Tenggara: 

a. Kabupaten Kolaka; 

b. Kabupaten Konawe Selatan; 

c. Kolaka Utara dan; 

d. Kolaka Timur. 

Data pokok yang dikumpulkan dalam kegiatan ini mencakup jumlah pohon, 

produksi, distribusi produksi, dan keterangan status kebun, harga, pengeluaran, dan 

pendapatan dari budidaya kakao. 

1.5. Kegiatan Lapangan 

Dokumen lapangan VKAKAO2019 meliputi kegiatan persiapan dan 

pelaksanaan. 

1.5.1. Persiapan 

1. Rapat persiapan untuk memperoleh informasi mengenai budidaya kakao. 

2. Persiapan rancangan metodologi pengumpulan data dan daftar sampel. 

3. Menyusun rancangan tabulasi yang akan disajikan. 

4. Menyusun kuesioner dan buku pedoman. 

5. Melaksanakan pelatihan secara berjenjang mulai dari workshop Instruktur 

Utama (Intama), pelatihan Instruktur Nasional (Innas), dan pelatihan  petugas. 
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1.5.2. Pelaksanaan 

1. Pemutakhiran rumah tangga VKAKAO2019, bertujuan untuk memperbaharui 

dan mengetahui informasi rumah tangga budidaya tanaman kakao di setiap 

blok sensus terpilih. 

2. Pencacahan sampel rumah tangga budidaya tanaman kakao terpilih pada 

blok sensus terpilih secara panel untuk Kunjungan ke-1  

(27 April-27 Mei 2019), Kunjungan ke-2 (1-31 Juli 2019), dan Kunjungan ke-3 

(1-31 Oktober 2019). 

3. Pengolahan dan pemeriksaan data hasil pemutakhiran rumah tangga. 

4. Pencacahan dan pemeriksaan rumah tangga sampel. 

5. Diseminasi data VKAKAO2019 baik di pusat, provinsi, dan kabupaten. 

1.6. Petugas 

Petugas yang terlibat pada kegiatan VKAKAO2019 terdiri dari : 

1. Petugas pencacah (PCS) adalah petugas yang melakukan pemutakhiran dan 

pencacahan rumah tangga. 

2. Petugas pengawas/pemeriksa (PMS) adalah petugas yang mempunyai 

tanggung jawab melakukan pengawasan dan pemeriksaan dokumen hasil 

pencacahan PCS. 

3. Editor adalah petugas yang melakukan editing/coding terhadap dokumen 

hasil pemutakhiran maupun pencacahan sebelum dilakukan entri data ke 

dalam media komputer. 

4. Operator entri adalah petugas yang melakukan pemindahan data ke media 

komputer baik daftar VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, 

maupun VKAKAO2019.S3. 

Sebelum melaksanakan tugasnya, PCS dan PMS dilatih terlebih dahulu oleh 

Instruktur Nasional (Innas). Pelatihan dilakukan secara berjenjang dari pelatihan 

Innas oleh Instruktur Utama (Intama), sampai dengan pelatihan  petugas oleh Innas. 

1.7. Jenis Dokumen yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan pada kegiatan VKAKAO2019 terdiri dari: 

1. Peta desa / kelurahan (SP2010-WA/ST2013-WA/Peta-WA selanjutnya disebut 

peta WA) Digunakan oleh PMS untuk mengetahui posisi blok sensus yang 

menjadi wilayah kerja PCS. 

2. Sketsa Peta ST2013-WB/SP2010-WB digunakan untuk identifikasi batas luar 

blok sensus sebagai wilayah kerja PCS, jalan, dan landmark penting lainnya 

(rumah ibadah, sekolah, kantor, dsb.) dan penggambaran posisi bangunan 

fisik tempat tinggal rumah tangga. 
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3. Daftar VKAKAO2019.DSBS adalah daftar sampel blok sensus terpilih yang 

digunakan pada kegiatan VKAKAO2019. 

4. Daftar VKAKAO2019.P adalah daftar pertanyaan yang digunakan untuk 

melakukan pemutakhiran keberadaan rumah tangga hasil sensus/survei 

sebelumnya dan identifikasi rumah tangga yang melakukan budidaya kakao 

dalam satu blok sensus terpilih.  

5. Daftar VKAKAO2019.DSRT adalah daftar sampel rumah tangga terpilih  

VKAKAO2019. 

6. Daftar VKAKAO2019.S1 adalah daftar pertanyaan yang digunakan untuk 

pencacahan sampel rumah tangga kakao terpilih pada Kunjungan ke-1. 

7. Daftar VKAKAO2019.S2 adalah daftar pertanyaan yang digunakan untuk 

pencacahan sampel rumah tangga kakao terpilih pada Kunjungan ke-2. 

8. Daftar VKAKAO2019.S3 adalah daftar pertanyaan yang digunakan untuk 

pencacahan sampel rumah tangga kakao terpilih pada Kunjungan ke-3. 

9. Pedoman VKAKAO2019.PCS adalah buku pedoman yang digunakan PCS 

dalam melakukan pemutakhiran dan pencacahan sampel rumah tangga. 

10. Pedoman VKAKAO2019.PMS adalah buku pedoman yang digunakan PMS 

untuk melakukan pemeriksaan Daftar VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.DSRT, 

VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3, serta pedoman 

pengoperasian program pengolahan VKAKAO2019. 

11. Pedoman VKAKAO2019.OLAH Adalah buku pedoman yang digunakan oleh 

petugas pengolah data untuk pengoperasian program pengolahan 

VKAKAO2019 

12. Pedoman VKAKAO2019.INNAS adalah buku pedoman yang digunakan oleh 

Innas. 

13. Pedoman VKAKAO2019.TEKNIS adalah buku pedoman teknis yang digunakan 

oleh BPS RI, BPS Provinsi dan BPS Kabupaten. 
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1.8. Jadwal Kegiatan 

Tabel 1.1. Jadwal Kegiatan VKAKAO2019 

No. Kegiatan Jadwal 

(1) (2) (3) 

1. Persiapan Januari 2019 

2. Workshop Instruktur Utama 
27 Februari - 1 Maret 

2019 

3. 
Pengiriman softcopy kuesioner dan pedoman 

pencacahan rumah tangga 
5 Maret 2019 

4. Pelatihan Innas pencacahan dan pengolahan 11-15 Maret 2019 

5. 
Pengiriman program pengolahan ke BPS 

Provinsi 
18 Maret 2019 

6. Pelatihan petugas di provinsi 18-22 Maret 2019 

7. 
Pelaksanaan lapangan pemutakhiran rumah 

tangga 
1-15 April 2019 

8. Pelaksanaan entri data hasil pemutakhiran  9-20 April 2019 

9. Penarikan sampel rumah tangga terpilih 22-26 April 2019 

10. Pelaksanaan lapangan pencacahan rumah 

tangga: 
 

 

 

 

 

a. Kunjungan satu 27 April - 27 Mei 2019 

b. Kunjungan dua 1-31 Juli 2019 

c. Kunjungan tiga 1- 31 Oktober 2019 

 Pelaksanaan entri data hasil pencacahan 

sampel rumah tangga: 
 

 

a. Hasil Kunjungan satu 2-31 Mei 2019 

b. Hasil Kunjungan dua 8 Juli – 9 Agst. 2019 

c. Hasil Kunjungan tiga 8 Okt. – 7 Nov. 2019 

12. Laporan  Desember 2019 
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BAB 2 

ORGANISASI LAPANGAN 

2.1. Penanggung jawab Pelaksanaan di Pusat dan Daerah 

Penanggung jawab kegiatan VKAKAO2019 di tingkat pusat dan daerah adalah 

sebagai berikut: 

2.1.1. Penanggung jawab di Tingkat Pusat 

Penanggung jawab kegiatan VKAKAO2019 bidang teknis di tingkat pusat 

adalah Deputi Bidang Statistik Produksi dibantu Direktur Statistik Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan, Direktur Pengembangan Metodologi Sensus dan 

Survei, dan Direktur Sistem Informasi Statistik. Penanggung jawab bidang 

administrasi adalah Sekretaris Utama dibantu Kepala Biro Keuangan, Kepala Biro 

Umum, serta Kepala Biro Hubungan Masyarakat dan Hukum. Penanggung jawab 

pengawasan kegiatan adalah Inspektur Utama. 

Dalam pelaksanaan kegiatan teknis Direktur Statistik Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan dibantu oleh Subdit. Statistik Tanaman Perkebunan, 

Subdit. Pengembangan Desain Sensus dan Survei, Subdit. Pengembangan Kerangka 

Sampel, dan Subdit. Integrasi Pengolahan Data. Untuk hal-hal yang berkaitan 

dengan kegiatan ini dibantu oleh Bagian Perbendaharaan, Bagian Pengadaan 

Barang/Jasa, Bagian Pencetakan, Arsip, dan Ekspedisi, Bagian Hubungan Masyarakat, 

Bagian Hukum dan Organisasi, serta Inspektorat Wilayah II. 

a. Subdirektorat Statistik Tanaman Perkebunan 

1. Mengelola dan mengkoordinir pelaksanaan kegiatan VKAKAO2019 

secara keseluruhan. 

2. Melakukan koordinasi dengan anggota tim yang terlibat dalam 

kegiatan VKAKAO2019. 

3. Melakukan perencanaan kegiatan VKAKAO2019. 

4. Memantau pelaksanaan kegiatan VKAKAO2019. 

5. Memantau dan mengevaluasi hasil dari kegiatan VKAKAO2019. 

6. Melakukan koordinasi dengan BPS Provinsi dan BPS Kabupaten untuk 

keperluan pelatihan petugas lapangan dan pelaksanaan pencacahan 

lapangan. 

7. Menyiapkan kuesioner, rule validasi, dan rancangan tabulasi. 
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8. Menyusun buku pedoman dan bahan ajar untuk pencacah dan 

pengawas/pemeriksa. 

9. Mengirimkan soft file buku pedoman dan kuesioner ke BPS Provinsi. 

10. Memonitor penyelesaian pelaksanaan pemutakhiran rumah tangga, 

pencacahan sampel, dan pengolahan data kegiatan VKAKAO2019. 

11. Melakukan analisis agregat, melakukan finalisasi data dan publikasi 

data hasil pencacahan. 

12. Mematuhi jadwal waktu yang telah ditetapkan. 

13. Membuat laporan kegiatan dan publikasi dari provinsi terpilih yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

14. Melaksanakan tugas-tugas yang diperintahkan langsung maupun tidak 

langsung oleh pimpinan BPS. 

 

b. Subdirektorat Pengembangan Desain Sensus dan Survei (PDSS) dan 

Subdirektorat Pengembangan Kerangka Sampel (PKS) 

1. Menyiapkan metodologi kegiatan VKAKAO2019. 

2. Menyiapkan master frame. 

3. Memilih blok sensus untuk proses pemutakhiran rumah tangga. 

4. Menyiapkan Daftar VKAKAO2019.P (Pre-printed) melalui sistem aplikasi 

iFRAME. 

5. Menerima data hasil pengolahan Kunjungan satu, Kunjungan dua, dan 

Kunjungan tiga dari IPD untuk dilakukan estimasi data. 

6. Menghitung penimbang dan sampling error. 

7. Mematuhi jadwal waktu yang telah ditetapkan. 

 

c. Subdirektorat Integrasi Pengolahan Data (IPD) 

1. Menyiapkan program entri VKAKAO2019.P dan program penarikan 

sampel rumah tangga (VKAKAO2019.DSRT dan VKAKAO2019.DSRT(C)).  

2. Menyiapkan program entri Daftar VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, 

dan VKAKAO2019.S3 berbasis web. 

3. Menyiapkan monitoring hasil entri data VKAKAO2019.P, 

VKAKAO2019.S1,  VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3 pada dashboard 

perkebunan dengan alamat portal http://pengolahan.bps.go.id/produksi/ 

perkebunan. 

4. Mendistribusikan system dan program pengolahan ke daerah. 

5. Melakukan verifikasi hasil pengolahan dan pemantauan pelaksanaan 

pengolahan data. 

6. Mengirimkan data hasil pengolahan Kunjungan satu, Kunjungan dua, 

dan Kunjungan tiga ke PMSS secara periodik sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

http://pengolahan.bps.go.id/produksi/
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7. Menabulasi data hasil kegiatan VKAKAO2019. 

8. Mematuhi jadwal waktu yang telah ditetapkan. 

2.1.2. Penanggung jawab di Tingkat Provinsi 

Penanggung jawab pelaksanaan VKAKAO2019 di tingkat provinsi adalah 

Kepala BPS Provinsi. Dalam melaksanakan wewenang dan tanggung jawabnya, 

Kepala BPS Provinsi dibantu oleh Kepala Bidang Statistik Produksi dan Kepala Bidang 

Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS) sebagai penanggung jawab 

teknis, serta Kepala Bagian Tata Usaha sebagai penanggung jawab administrasi. BPS 

Provinsi mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

1. Melakukan koordinasi dan memberi petunjuk kepada BPS Kabupaten. 

2. Mencetak buku pedoman dan kuesioner untuk pelatihan petugas dan 

mengadakan perlengkapan petugas. 

3. Mengatur penyelenggaraan pelatihan petugas pencacahan survei VKAKAO2019, 

melakukan distribusi buku pedoman dan daftar yang digunakan untuk  

pelatihan petugas. 

4. Bidang Statistik Produksi bekerja sama dengan Bagian Tata Usaha untuk 

menyelenggarakan pelatihan petugas VKAKAO2019. 

5. Melakukan pengawasan kegiatan pencacahan lapangan (pemutakhiran dan 

pencacahan rumah tangga). 

6. Memantau progres pencacahan lapangan dan pengolahan data melalui web 

monitoring sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.  

7. Bidang IPDS bekerja sama dengan Bidang Statistik Produksi untuk memonitor 

progress pelaksanaan lapangan dan pengolahan data hasil kegiatan 

VKAKAO2019. 

8. Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan pengolahan di BPS Kabupaten 

melalui Portal Pengolahan Data Statistik Tanaman Perkebunan 

(http://pengolahan.bps.go.id/produksi/perkebunan/) dan pilih menu VKAKAO 

pada dashboard portal pengolahan statistik tanaman perkebunan. 

9. Menerima dan mendistribusikan file terkait sistem pengolahan data ke BPS 

Kabupaten untuk pengolahan data VKAKAO2019. 

10. Mengomunikasikan hasil pengolahan data/cleaning data dengan BPS 

kabupaten. 

11. Mengomunikasikan evaluasi hasil pengolahan ke BPS RI (Direktorat STPHP). 

12. Melakukan dan merencanakan pengiriman Pedoman dan Daftar 

VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, VKAKAO2019.S3 ke BPS kabupaten yang 

digunakan untuk  pelaksanaan. 

13. Membuat laporan kegiatan dari semua kabupaten terpilih yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

http://pengolahan.bps.go.id/produksi/perkebunan/
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14. Melakukan tugas yang diperintahkan langsung maupun tidak langsung oleh 

pimpinan BPS, serta petunjuk dalam buku pedoman. 

15. Mematuhi jadwal waktu yang telah ditetapkan. 

2.1.3. Penanggung jawab di Tingkat Kabupaten 

Penanggung jawab pelaksanaan VKAKAO2019 di tingkat kabupaten adalah 

Kepala BPS Kabupaten. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala BPS Kabupaten 

secara teknis dibantu oleh Kepala Seksi Statistik Produksi dan Kepala Seksi Integrasi 

Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS). Penanggung jawab administrasi adalah 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha.  

BPS Kabupaten mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

1. Menyusun rencana dan melakukan rekruitmen petugas yang akan menjadi PCS, 

PMS, Editor, dan Operator Entri serta mengawasi pelaksanaan rekruitmen. 

2. Membuat kontrak kerja PCS dan PMS selama melakukan kegiatan VKAKAO2019 

mulai dari pemutakhiran rumah tangga sampai dengan pencacahan sampel 

rumah tangga untuk 3 kali kunjungan. Contoh kontrak kerja terlampir di buku 

pedoman teknis.  

3. Mencetak Daftar VKAKAO2019.P, dan VKAKAO2019.DSRT serta membuat 

alokasi wilayah cakupan BS yang menjadi tugas dan tanggung jawab PCS dan 

PMS. 

4. Menyusun rencana alokasi Daftar VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.DSRT, 

VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3 dan membuat daftar 

alokasi dokumen untuk Editor dan Operator Entri sehingga dapat bekerja 

dengan efisien dan tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

5. Melakukan pengawasan kegiatan pelaksanaan lapangan pemutakhiran dan 

pencacahan rumah tangga. 

6. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan batching, editing/coding, entri dokumen 

VKAKAO2019.P, dan melakukan penarikan sampel rumah tangga setelah 

seluruh blok sensus terpilih selesai dilakukan pemutakhiran. 

7. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan batching, editing/coding, dan entri 

dokumen VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3. 

8. Melakukan pemeriksaan kewajaran dan konsistensi data hasil tabulasi 

pengolahan sebelum dilakukan pembahasan di provinsi. 

9. Monitoring pelaksanaan lapangan dan hasil pencacahan pada kunjungan satu, 

kunjungan dua, dan kunjungan tiga oleh PMS. 

10. Mengatur dan melakukan penyelesaian administrasi keuangan untuk seluruh 

penyelenggaraan kegiatan. 

11. Membuat laporan kegiatan secara keseluruhan. 

12. Melakukan tugas yang diperintahkan langsung maupun tidak langsung oleh 

pimpinan BPS Provinsi, serta petunjuk dalam buku pedoman. 
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13. Mematuhi jadwal waktu yang telah ditetapkan. 

2.2. Petugas 

Pelaksanaan VKAKAO2019 dilakukan oleh PCS, PMS, Editor, dan Operator 

Entri. 

1. PCS adalah petugas lapangan yang bertugas mewawancarai responden. PCS 

merupakan mitra/staf BPS dan diutamakan minimal berpendidikan 

SMA/sederajat dan sudah pernah melakukan survei di BPS. Satu orang PCS 

melakukan pemutakhiran rumah tangga sekitar 3 - 4 blok sensus dan 

melakukan pencacahan sampel sekitar 20 - 50 rumah tangga.  

2. PMS adalah Koordinator Statistik Kecamatan (KSK)/staf/mitra ber-pengalaman 

melakukan survei di BPS. Satu orang PMS bertugas mengawasi 3 orang PCS.  

3. Editor adalah petugas yang melakukan editing/coding dokumen hasil 

pencacahan lapangan. Editor merupakan mitra/staf BPS dan diutamakan 

minimal berpendidikan SMA/sederajat dan sudah pernah melakukan survei di 

BPS.  

4. Operator Entri adalah petugas yang melakukan pemindahan data ke media 

komputer baik daftar VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.S1,  VKAKAO2019.S2, 

VKAKAO2019.S3. Operator Entri merupakan mitra/staf BPS dan diutamakan 

minimal berpendidikan SMA/sederajat dan sudah pernah melakukan survei di 

BPS. 

2.3. Kewajiban 

Adapun kewajiban dari masing-masing petugas adalah sebagai berikut: 

a. Pencacah (PCS) 

1) Menandatangani kontrak kerja untuk bersedia menjadi PCS dan 

menyelesaikan pencacahan pada Kunjungan satu, dua, dan tiga dengan 

lengkap sesuai SOP yang sudah ditetapkan. 

2) Mengikuti pelatihan petugas kegiatan VKAKAO2019. 

3) Menerima daftar sampel yang menjadi tugasnya dari PMS. 

4) Memperlihatkan surat tugas dan/atau tanda pengenal petugas VKAKAO2019 

kepada responden dan aparat desa/kelurahan selama melaksanakan tugas 

VKAKAO2019. 

5) Mengenali batas-batas blok sensus yang menjadi tanggung jawabnya 

bersama-sama dengan PMS. 

6) Melakukan pemutakhiran rumah tangga pada blok sensus terpilih dengan 

menggunakan Peta ST2013-WB atau SP2010-WB dan VKAKAO2019.P yang 

menjadi wilayah tugasnya sesuai jadwal yang ditentukan. 
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7) Melakukan pencacahan untuk setiap rumah tangga terpilih berdasarkan 

daftar sampel dengan menggunakan VKAKAO2019.DSRT yang menjadi 

tanggung jawabnya secara panel pada kunjungan satu, kunjungan dua, dan 

kunjungan tiga sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

8) Mendiskusikan/melaporkan dengan PMS jika ada permasalahan teknis atau 

penggantian sampel di lapangan. 

9) Menyerahkan hasil pemutakhiran rumah tangga dan pencacahan sampel 

rumah tangga yang sudah lengkap kepada PMS. 

10) Mematuhi jadwal waktu yang telah ditetapkan. 

 

b. Pengawas/Pemeriksa (PMS) 

1) Menandatangani kontrak kerja untuk bersedia menjadi PMS dan 

menyelesaikan pengawasan/pemeriksaan hasil pencacahan pada kunjungan 

satu, kunjungan dua, dan kunjungan tiga dengan lengkap sesuai SOP yang 

sudah ditetapkan. 

2) Mengikuti pelatihan kegiatan VKAKAO2019. 

3) Membagi wilayah tugas untuk masing-masing pencacah yang menjadi 

tanggung jawabnya sesuai daftar VKAKAO2019.DSBS atau sesuai dengan 

kebijakan BPS Kabupaten.  

4) Menerima Peta ST2013-WB/SP2010-WB, Daftar VKAKAO2019.P, Daftar 

VKAKAO2019.DSRT, VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3 

kemudian mendistribusikan dokumen tersebut kepada PCS. 

5) Membantu pendistribusian dokumen dan perlengkapan petugas.  

6) Menginformasikan kepada Ketua SLS setempat mengenai kegiatan 

lapangan VKAKAO2019.  

7) Mengenali batas-batas blok sensus yang menjadi tanggung jawabnya 

bersama-sama dengan PCS.  

8) Mengawasi jalannya pelaksanaan pemutakhiran rumah tangga dan 

pencacahan sampel rumah tangga budidaya kakao, apakah sudah sesuai 

dengan prosedur yang ditetapkan.  

9) Mengatur jadwal untuk mendampingi PCS di lapangan untuk setiap PCS 

yang menjadi tanggung jawabnya pada kunjungan satu, kunjungan dua, 

dan kunjungan tiga. 

10) Mengatasi masalah teknis maupun lapangan yang dihadapi oleh PCS dan 

apabila perlu melaporkannya kepada penanggung jawab pelaksanaan di 

BPS Kabupaten untuk penyelesaian masalah.  

11) Memeriksa cara penulisan dan kewajaran isian Daftar VKAKAO2019.P, 

VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3.  

  



 

  
PEDOMAN TEKNIS|VKAKAO2019.TEKNIS 

 
13 

  

12) Mengumpulkan dan memeriksa kelengkapan dokumen hasil pencacahan 

(Daftar VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.DSRT, VKAKAO2019.S1, 

VKAKAO2019.S2, VKAKAO2019.S3, dan Peta WB) dari PCS.  

13) Menginformasikan perkembangan kegiatan pencacahan secara rutin kepada 

penanggung jawab kegiatan VKAKAO2019 di BPS Kabupaten. 

14) Menyerahkan dokumen hasil pencacahan (Daftar VKAKAO2019.P, 

VKAKAO2019.DSRT, VKAKAO2019.DSRT(C), VKAKAO2019.S1, 

VKAKAO2019.S2, VKAKAO2019.S3, dan Peta WB), yang sudah lengkap dan 

terisi dengan benar setelah pemeriksaan konsistensi antar rincian kepada 

penanggung jawab penerimaan dokumen di BPS Kabupaten.  

15) Mematuhi tata cara, tahapan, dan jadwal waktu yang ditentukan.  

16) Melaksanakan tugas, perintah langsung maupun tidak langsung dari 

Pimpinan BPS Kabupaten, serta petunjuk dalam buku pedoman. 

  

c. Editor 

1) Mitra/staf BPS Kabupaten. 

2) Melakukan editing/coding dokumen VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.S1, 

VKAKAO2019.S2, VKAKAO2019.S3 yang menjadi tugasnya. 

3) Menyerahkan hasil editing/coding dokumen VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.S1, 

VKAKAO2019.S2, VKAKAO2019.S3 yang menjadi tugasnya kepada 

penanggung jawab editor di BPS Kabupaten. 

4) Mematuhi tata cara, tahapan, dan jadwal waktu yang ditentukan. 

d. Operator Entri 

1) Mitra/staf BPS Kabupaten. 

2) Melakukan entri data dokumen VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.S1, 

VKAKAO2019.S2, VKAKAO2019.S3 yang menjadi tugasnya. 

3) Menyerahkan dokumen VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, 

VKAKAO2019.S3 yang sudah di entri kepada penanggung jawab entri data di 

BPS Kabupaten. 

4)   Mematuhi tata cara, tahapan, dan jadwal waktu yang ditentukan  
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BAB 3 

METODOLOGI  
 

3.1. Kerangka Sampel 

Kerangka sampel yang digunakan ada 2 jenis, yaitu kerangka sampel untuk 

pengambilan blok sensus dan kerangka sampel untuk pengambilan rumah tangga.  

1. Kerangka sampel blok sensus adalah daftar blok sensus cakupan Sensus 

Pertanian 2013 (ST2013) yang terdapat minimal satu rumah tangga yang 

membudidayakan kakao. Seluruh blok sensus dalam kerangka sampel dicakup 

dalam stratifikasi menurut potensi tanaman kakao dengan cut off point tertentu. 

Blok sensus eligible untuk pengambilan sampel rumah tangga adalah blok 

sensus yang terdapat lebih dari 15 rumah tangga eligible. Hasil ST2013 

mengindikasikan di beberapa kabupaten, minimal jumlah rumah tangga eligible 

bisa kurang dari atau sama dengan 15 rumah tangga agar target sampel blok 

sensus dapat terpenuhi.  

2. Kerangka sampel rumah tangga adalah daftar nama kepala rumah tangga yang 

membudidayakan tanaman kakao hasil pemutakhiran rumah tangga Survei 

Komoditas Strategis Kakao (Komstrat Kakao). Rumah tangga eligible untuk 

pengambilan sampel rumah tangga (diperoleh dari isian Daftar VKAKAO2019-P) 

adalah rumah tangga yang membudidayakan (menanam, memelihara) tanaman 

kakao (isian Kolom (8) berkode 1, memiliki tanaman menghasilkan (Kolom (10) 

ada isian), dan pernah atau  akan melakukan panen (Kolom (12) berkode 1). 

3.2. Jumlah Sampel 

Jumlah sampel survei ini dirancang untuk estimasi di tingkat kabupaten. 

Jumlah sampel blok sensus dan rumah tangga menurut kabupaten dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1. Jumlah Sampel Blok Sensus dan Rumah Tangga 

No.  Provinsi Kabupaten 
Blok 

Sensus 

Sampel 

Rumah 

Tangga 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 ACEH   264 2 640 

    ACEH SELATAN 30 300 

    ACEH TENGGARA 34 340 

    ACEH TIMUR 30 300 

    ACEH UTARA 62 620 

    ACEH BARAT DAYA 108 1 080 

2 SUMUT   748 7 480 

    SIMALUNGUN 58 580 

    DAIRI 54 540 

    KARO 36 360 

    LANGKAT 397 3 970 

    NIAS SELATAN 16 160 

    SERDANG BEDAGAI 187 1 870 

3 LAMPUNG   209 2 090 

    TANGGAMUS 29 290 

    LAMPUNG TIMUR 59 590 

    LAMPUNG TENGAH 102 1 020 

    PRINGSEWU 19 190 

4 SULSEL   224 2 240 

    BULUKUMBA 66 660 

    BANTAENG 49 490 

    SINJAI 36 360 

    BONE 34 340 

    SOPPENG 15 150 

    LUWU 24 240 

5 SULTRA   83 830 

    KOLAKA 20 200 

    KONAWE SELATAN 29 290 

    KOLAKA UTARA 16 160 

    KOLAKA TIMUR 18 180 

    JUMLAH 1 528 15 280 

3.3. Stratifikasi 

Stratifikasi blok sensus bertujuan untuk mengelompokkan blok sensus ke 

dalam kelompok yang homogen menurut rata-rata jumlah pohon yang diusahakan 

di setiap blok sensus. Stratifikasi dilakukan pada level kabupaten. Proses stratifikasi 

dilakukan terhadap seluruh blok sensus dalam kerangka sampel tanpa dibatasi 

dengan kriteria blok sensus eligible. Penentuan rumah tangga eligible yang dicakup 
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pada kerangka sampel dan digunakan sebagai dasar stratifikasi adalah rumah 

tangga yang mengusahakan pohon kakao (yaitu pada data ST2013-L2 Blok V Rincian 

501b Kolom (3) ada isian).  

Stratifikasi blok sensus dilakukan berdasarkan desil (D) nilai rata-rata jumlah 

pohon kakao per rumah tangga di setiap blok sensus. Desil membagi data (n) yang 

berurutan atas sepuluh bagian yang sama besar (D1, D2, …, D9). Posisi 

 
9,...,2,1,

10

1
-ke yang nilai 


 i

ni
Di . Selanjutnya berdasarkan niai desil yang 

terbentuk, ditentukan strata blok sensus sebagai berikut: 
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Prosedur stratifikasi blok sensus secara lengkap dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hitung rata-rata jumlah pohon kakao yang diusahakan rumah tangga dalam 

satu blok sensus dengan rumus: 

i

M

j
ij

i
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y

Y

i





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2. Urutkan ascending data berdasarkan rata-rata jumlah pohon kakao yang 

diusahakan rumah tangga setiap blok sensus
 
 iY .  Urutan ini dilakukan dalam 

level kabupaten. 

3. Hitung desil 3 (D3) dan desil 7 (D7) data rata-rata jumlah pohon kakao yang 

diusahakan rumah tangga untuk memperoleh cut off point (CoP) strata. Misalnya 

terdapat 1000 record BS (n=1000), maka penentuan posisi D3 dan D7 dengan 

cara: 

 
 

3003,300
10

110003
3 


D , berarti nilai D3 adalah nilai pada posisi 

record ke-300. 

 
 

7017,700
10

110007
7 


D , berarti nilai D7 adalah nilai pada posisi 

record ke-701. 
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4. Tentukan nilai rata-rata jumlah pohon yang berada pada posisi sesuai D3 dan D7 

sebagai CoP strata. Misalnya nilai rata-rata jumlah pohon kakao per rumah 

tangga di blok sensus pada posisi D3 adalah 1L  (sebagai CoP pertama); dan nilai 

rata-rata jumlah pohon kakao per rumah tangga di blok sensus pada posisi D7 

adalah 2L (sebagai CoP kedua). 

5. Selanjutnya blok-blok sensus dalam kerangka sampel dikelompokkan ke dalam 

tiga strata berdasarkan CoP di atas. Misalnya nilai CoP pertama sesuai posisi D3 

(record ke-300) adalah 500, sedangkan CoP kedua sesuai posisi D7 (record ke-

701) adalah 721. Maka penentuan strata blok sensus dapat dilakukan sebagai 

berikut: 

 Strata 1 adalah blok-blok sensus yang memiliki rata-rata jumlah pohon 

kakao per rumah tangga < 500 pohon 

 Strata 2 adalah blok-blok sensus yang memiliki rata-rata jumlah pohon 

kakao per rumah tangga  antara 500 pohon sd. 721 pohon. 

 Strata 3 adalah blok-blok sensus yang memiliki rata-rata jumlah pohon 

kakao per rumah tangga > 721 pohon. 

Tabel 3.2. Contoh Stratifikasi Blok Sensus VKAKAO2019 

Urutan 

Blok Sensus 

Berdasarkan  

Rata-rata  

Jumlah Pohon 

Kakao Per  

Rumah Tangga 

dalam  

Kabupaten 

Desil 

(Posisi 

nilai ke-) 

 iY
 

Rata-rata
 
Jumlah 

Pohon Kakao Per 

Rumah Tangga 

Range 

Rata-rata 

Jumlah Pohon 

Kakao 

Strata 

Blok 

Sensus 

1 <D3 50 < 500 1 

2 <D3 60 < 500 1 

3 <D3 75 < 500 1 

…. …. ….  …. 

298 <D3 487 < 500 1 

299 <D3 500 500 – 721 2 

300 D3 500 500 – 721 2 

301 D3-D7 500 500 – 721 2 

…. D3-D7 505 500 – 721 2 

…. …. ….  …. 
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Urutan 

Blok Sensus 

Berdasarkan  

Rata-rata  

Jumlah Pohon 

Kakao Per  

Rumah Tangga 

dalam  

Kabupaten 

Desil 

(Posisi 

nilai ke-) 

 iY
 

Rata-rata
 
Jumlah 

Pohon Kakao Per 

Rumah Tangga 

Range 

Rata-rata 

Jumlah Pohon 

Kakao 

Strata 

Blok 

Sensus 

699 D3-D7 720 500 – 721 2 

700 D3-D7 721 500 – 721 2 

701 D7 721 500 – 721 2 

702 >D7 721 500 – 721 2 

703 >D7 725 > 721 3 

704 >D7 733 > 721 3 

… …. ….  …. 

1000 >D7 800 > 721 3 

 

3.4. Alokasi Sampel Blok Sensus menurut strata 

Target sampel rumah tangga di masing-masing kabupaten ditentukan 

berdasarkan kecukupan jumlah sampel rumah tangga untuk estimasi level 

kabupaten. Alokasi sampel blok sensus dilakukan di BPS. Alokasi sampel rumah 

tangga menurut strata di suatu kabupaten dilakukan secara power allocation 

berdasarkan jumlah rumah tangga budidaya kakao dalam blok sensus di masing-

masing strata dengan formula sebagai berikut: 

m

Y

Y
m

h

h

h
h 




3

1





   

dengan: 

hm  = jumlah sampel rumah tangga kakao strata h di suatu kabupaten, 

hY  = jumlah rumah tangga budidaya kakao di strata h, 

  = konstanta power allocation,  ditentukan bernilai 0.5, 

m  = target sampel rumah tangga kakao di suatu kabupaten. 

Jumlah sampel blok sensus untuk setiap strata dihitung dengan formula sebagai 

berikut: 
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10
h

h

m
n    

dengan: 

hn  = jumlah sampel blok sensus pada strata h di suatu kabupaten, 

hm  = jumlah sampel rumah tangga kakao pada strata h di suatu kabupaten, 

hN  = Populasi blok sensus yang terdapat rumah tangga yang membudidayakan 

tanaman kakao tertentu pada strata h di suatu kabupaten. 

3.5 Alokasi Sampel Rumah Tangga Usaha Kakao Menurut Blok Sensus  

Alokasi sampel rumah tangga budidaya tanaman kakao per blok sensus 

dilakukan setelah seluruh pemutakhiran rumah tangga dalam blok sensus dalam 

satu kabupaten selesai. Alokasi sampel ini dihitung berdasarkan populasi rumah 

tangga budidaya tanaman kakao hasil pemutakhiran rumah tangga (Daftar 

VKAKAO2019-P). Alokasi sampel rumah tangga pada dasarnya ditentukan dengan 

menerapkan equal allocation (sepuluh rumah tangga budidaya kakao). Akan tetapi 

terdapat beberapa penyesuaian untuk memenuhi target sampel tingkat kabupaten, 

akibat adanya blok sensus yang tidak dapat memenuhi target. Prosedur yang 

dilakukan sebagai berikut :  

i) Jumlah sampel rumah tangga pada blok sensus yang memiliki populasi rumah 

tangga eligible kurang dari atau sama dengan sepuluh ditentukan sebanyak 

populasinya (take-all), ditulis: ii Mm  . 

ii) Jumlah sampel rumah tangga pada blok sensus yang memiliki populasi rumah 

tangga eligible lebih dari sepuluh ditentukan sebanyak 10 rumah tangga.  

iii) Berdasarkan hasil butir i) dan ii), hitung sisa target sampel rumah tangga yang 

belum teralokasikan, yaitu selisih antara target sampel rumah tangga tingkat 

kabupaten dikurangi jumlah sampel pada butir i) dan ii).  

iv) Sisa target sampel tsb dialokasikan ke setiap blok sensus yang masih tersedia 

populasi rumah tangga eligible. Penentuan sampel tambahan tersebut 

dilakukan secara proportional allocation berdasarkan sisa populasi rumah 

tangga yang belum dialokasikan sebagai sampel. 
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Alokasi sampel rumah tangga untuk melengkapi target sampel 

rumah tangga budidaya kakao di setiap blok sensus bermuatan lebih dari 

sepuluh dilakukan secara proportional allocation dengan formula sebagai 

berikut: 

*

1

m

M

M
m

n

i

i

i
i 









 

dengan: 






n

i

immm

1

*  

*m :  kekurangan jumlah sampel rumah tangga budidaya kakao untuk 

memenuhi target sampel rumah tangga level kabupaten. 

Kekurangan ini dialokasikan sebagai tambahan sampel pada blok 

sensus yang masih terdapat sisa populasi, dihitung pada level 

kabupaten, 

m  : target sampel rumah tangga budidaya kakao dalam kabupaten, 

im  : jumlah sampel yang diambil secara take all pada blok sensus ke-i 

yang bermuatan populasi rumah tangga budidaya kakao kurang 

dari atau sama dengan sepuluh, 

im   : tambahan jumlah sampel rumah tangga budidaya kakao pada blok 

sensus ke-i yang masih memiliki populasi, dan  

iii mMM   

iM   :  sisa populasi rumah tangga budidaya kakao hasil pemutakhiran 

setelah penentuan jumlah sampel secara equal size (sepuluh rumah 

tangga) di blok sensus i strata h, 

n  :  jumlah sampel blok sensus yang dicakup dalam alokasi sampel 

rumah tangga (semua blok sensus yang masih memiliki sisa 

populasi rumah tangga budidaya kakao). 

Contoh Alokasi Sampel Rumah Tangga Budidaya Kakao Per Blok Sensus 

Berdasarkan hasil pemutakhiran rumah tangga di suatu blok sensus, 

diperoleh populasi rumah tangga budidaya kakao per blok sensus seperti pada tabel 
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di bawah ini Kolom (2). Target sampel rumah tangga budidaya kakao di kabupaten 

ditentukan 100 rumah tangga. Alokasi sampel rumah tangga budidaya kakao per 

blok sensus yang dihitung dengan formula di atas dapat dilakukan  sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3. Contoh Alokasi Sampel Rumah Tangga 

BS 

Terpilih 

Ke- 

Jumlah 

Rumah 

Tangga  

eligible 

Budidaya 

Kakao  

Alokasi Awal 

Sampel Rumah 

tangga budidaya 

kakao Per BS 

Sisa 

Populasi 

Ruta 

Kakao 

Alokasi 

Kekurangan 

Target Sampel 

(Pembulatan ke 

Bawah)  

Alokasi Akhir 

Sampel 

Rumah 

tangga 

budidaya 

kakao Per BS 

 

Kol(3)+Kol(5) (Mi)  
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 10 Take all 10 0 0 10+0=10 

2 25 Equal size 10 15 16
66

15
  10+1=11 

3 20 Equal size 10 10 106
66

10
  10+1=11 

4 15 Equal size 10 5 0 10+0=10 

5 10 Take all 10 0 0 10+0=10 

6 30 Equal size 10 20 116
66

20
  10+2=12 

7 8 Take all 8 0 0 8+0=8 

8 26 Equal size 10 16 116
66

16
  10+2=12 

9 10 Take all 10 0 0 10+0=10 

10 6 Take all 6 0 0 6+0=6 

Jumlah 160 
 

94 66 3+3 100 

Target sampel 

rumah tangga  
100 

 
6 
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3.6. Prosedur Pengambilan Sampel 

Metode Pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified two-stage 

sampling design. Prosedur Pengambilan sampel untuk masing-masing strata 

dilakukan sebagai berikut: 

 Tahap satu, dari kerangka sampel blok sensus dipilih sejumlah blok sensus 

eligible secara probability proportional to size dengan size jumlah rumah tangga 

yang membudidayakan tanaman kakao hasil ST2013. Pengambilan sampel blok 

sensus pada kabupaten dengan muatan blok sensus kurang dari atau sama 

dengan 15 rumah tangga kakao dilakukan dengan cara mengambil seluruhnya 

(take all) pada sekelompok blok sensus yang bermuatan banyak dan diambil 

sebagian (sampling) pada sekelompok blok sensus dengan batasan jumlah 

rumah tangga kakao tertentu hingga memenuhi target sampel blok sensus.  

 Tahap dua, dari kerangka sampel rumah tangga dipilih sejumlah rumah 

tangga secara sistematik sampling. Rumah tangga dalam kerangka sampel 

tsb diurutkan terlebih dahulu menurut jumlah pohon/tanaman 

menghasilkan (TM). Apabila jumlah rumah tangga kakao hasil pemutakhiran 

rumah tangga dalam satu blok sensus kurang dari atau sama dengan 10, 

maka seluruh rumah tangga tersebut dipilih  (take all) sebagai sampel. 

Disiapkan pula maksimal 50 persen rumah tangga cadangan dari total 

sampel utama di setiap blok sensus. Pengambilan sampel utama dan 

sampel cadangan dilakukan sekaligus, kemudian dipilih sejumlah rumah 

tangga secara sistematik sebagai sampel utama. Pada metode systematic 

sampling, agar terhindar dari adanya random pengambilan sampel rumah 

tangga pertama (R1) yang bernilai nol, maka hasil penghitungan seluruh 

random pengambilan sampel (R1, R2, …, Rm) dilakukan pada akhir 

penghitungan dengan pembulatan ke atas. 

3.7. Nomor Kode Sampel 

NKS blok sensus terdiri dari enam digit. NKS ini memuat informasi strata blok 

sensus pada digit pertama dan nomor urut blok sensus dalam kabupaten pada lima 

digit berikutnya.  
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3.8. Prosedur Weight 

Weight dihitung untuk setiap rumah tangga. Weight dirumuskan 

berdasarkan prosedur Pengambilan sampel yang ditetapkan dan diringkas dalam 

skema sampling sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Prosedur Penghitungan Weight 

Tahap Unit 

Jumlah unit dalam 

strata h 

Metode 

Pengambilan 

Sampel 

Peluang Fraksi 

Populasi Sampel 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 
Blok 

sensus 
Nh nh pps, size Mhi 

h

hi

M

M
 

h

hi
h

M

M
n  

2 
Rumah 

tangga hiM  him  Sistematik 
hiM

1
 

hi

hi

M

m


 

Design weight dapat dihitung dengan formula sbb: 

hi

hi

hih

h
hi

m

M

Mn

M
w


 , 

dengan: 

hiw  = design weight untuk blok sensus i strata h, 

hM  = jumlah rumah tangga yang membudidayakan tanaman kakao pada 

strata h. Cakupan rumah tangga yang dihitung adalah yang terdapat 

pada blok sensus eligible pengambilan sampel.  

hiM  = jumlah rumah tangga yang membudidayakan tanaman kakao pada blok 

sensus i strata h,  

hiM  = jumlah rumah tangga  yang membudidayakan tanaman kakao hasil 

pemutakhiran pada blok sensus i strata h, 

hn  = jumlah sampel blok sensus strata h. 

Faktor koreksi untuk mengatasi adanya nonrespons rumah tangga adalah: 

khi
khiF



1
 , dengan hi adalah response rate rumah tangga dalam blok sensus i pada 

strata h kabupaten k. Sedangkan untuk mengatasi imperfect frame akibat 
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ketidaktercakupan blok sensus yang tidak eligible dalam kerangka sampel, dilakukan 

penyesuaian weight dengan rumus: 

,
ke

k
k

M

M
F 

 

dengan: 

kF  : faktor penyesuaian weight untuk kabupaten k, 

kM  : total jumlah rumah tangga eligible di kabupaten k dari seluruh blok sensus 

pada kerangka sampel, termasuk di dalamnya yang berasal dari blok sensus 

tidak eligible (bermuatan kurang dari batas minimal jumlah rumah tangga 

eligible) dan blok sensus sulit yang tidak memiliki peluang terpilih. 

keM : total jumlah rumah tangga eligible di kabupaten k dari blok sensus yang 

memiliki peluang terpilih. 

 

Sehingga formula final weight menjadi: 

kkhihihi FFwW  . 

3.9. Prosedur Estimasi 

Estimasi total karakteristik Y  Ŷ  berdasarkan data hasil pencacahan rumah 

tangga ke-j pada di blok sensus i strata h adalah: 


  


H

h

n

i

m

j
hijhi

kh h

yWY
1 1 1

ˆ  

  
  


H

h

n

i

m

j
hij

hi
hi

hih

h
kh h

y
m

M
Mn

M
Y

1 1 1

1ˆ , 

dan variansnya adalah: 

  
 





H

h

n

i
hhi

hh
s

hi

YY
nn

Yv
1 1

2* ˆˆ
)1(

1
)(


, 

dengan: 





him

j
hij

hi

hi
hi y

m

M
Y

1

*ˆ  dan 
 




h hin

i

m

j
hij

hi

hi

hih

h
h y

m

M

Mn

M
Y

1 1

ˆ .

 

 

*** 
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BAB 4 

TATACARA PELAKSANAAN LAPANGAN 
 

 Pencacahan rumah tangga dilakukan dengan cara wawancara langsung 

kepada kepala rumah tangga atau anggota rumah tangga yang benar-benar 

mengetahui tentang karakteristik kegiatan pertanian yang ada di rumah tangganya. 

Pelaksanaan lapangan survei ini dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama, 

melakukan pemutakhiran rumah tangga seluruh rumah tangga dalam blok sensus 

terpilih. Tahap kedua, melakukan pencacahan sampel rumah tangga terpilih. 

Pencacahan sampel rumah tangga terpilih dilakukan tiga kali kunjungan yaitu pada 

bulan April-Mei 2019, Juli 2019, dan Oktober 2019.   

Pemutakhiran rumah tangga dilakukan untuk mendapatkan populasi rumah 

tangga eligible. Rumah tangga terpilih dikunjungi tiga kali untuk mendapatkan data 

jumlah pohon dan produksi per bulan. Kunjungan pertama pada bulan April-Mei 

2019 dilakukan untuk pengumpulan data periode Oktober 2017-Maret 2018. 

Kunjungan kedua pada bulan Juli 2019 dilakukan untuk pengumpulan data periode 

April-Juni 2019. Sedangkan kunjungan ketiga pada bulan Oktober 2019 untuk 

pengumpulan data periode Juli s.d September 2019. Data tambahan yang 

dikumpulkan pada kunjungan ketiga antara lain informasi mengenai keterangan 

status kebun, harga, pengeluaran, dan pendapatan selama Oktober 2018 s.d 

September 2019. 

Rumah tangga yang tidak dapat ditemui atau diwawancarai pada saat 

pencacahan, harus dikunjungi ulang selama periode pencacahan. PMS harus 

mendampingi setiap PCS yang menjadi tanggung jawabnya pada awal pencacahan. 

Pendampingan ini dimaksudkan untuk pengawasan Standard Operating Procedure 

(SOP) yang diterapkan oleh PCS, evaluasi pencacahan (termasuk penerapan konsep, 

definisi, serta probing yang dilakukan PCS).  PMS harus mengarahkan PCS untuk 

perbaikan agar tidak terjadi kesalahan berulang. 

4.1. Tahapan Pemutakhiran Rumah Tangga 

Tahapan pertama yang dilakukan PCS adalah melakukan pemutakhiran rumah 

tangga. pemutakhiran rumah tangga bertujuan untuk memperoleh daftar nama dan 

alamat rumah tangga yang lengkap dan mutakhir sekaligus mendapatkan informasi 

budidaya tanaman kakao yang akan digunakan sebagai kerangka sampel rumah 
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tangga. Pemutakhiran rumah tangga ini dilakukan dengan berpanduan pada data 

awal nama dan alamat rumah tangga yang tercetak hasil sensus/survei terakhir yang 

dilakukan di blok sensus tersebut. Penggunaan daftar rumah tangga hasil 

sensus/survei dimaksudkan agar cakupan (coverage) rumah tangga dalam blok 

sensus dapat dioptimalkan. Instrumen yang digunakan dalam pemutakhiran rumah 

tangga adalah Peta ST2013-WB atau SP2010-WB dan Daftar VKAKAO2019.P. 

4.1.1. Metode Pemutakhiran Rumah Tangga 

Pemutakhiran rumah tangga dilakukan secara “door to door” dengan beban 

tugas sekitar 3-4 blok sensus untuk setiap petugas. Metode “door to door” adalah 

melakukan kunjungan ke setiap bangunan tempat tinggal rumah tangga dalam blok 

sensus secara berurutan. Cakupan rumah tangga yang dikunjungi adalah seluruh 

rumah tangga dalam blok sensus baik yang tercantum maupun yang belum 

tercantum pada Daftar VKAKAO2019.P. 

4.1.2. Prosedur Pengenalan Wilayah Kerja 

Pengenalan wilayah blok sensus dilakukan oleh PCS didampingi PMS sebelum 

melakukan pemutakhiran rumah tangga. Tujuan pengenalan wilayah adalah agar 

terhindar dari terjadinya lewat cacah bangunan dan rumah tangga maupun tercacah 

lebih dari satu kali oleh petugas yang berbeda, terutama karena alasan 

keberadaannya di wilayah yang berbatasan dengan wilayah kerja petugas lain. 

Instrumen yang digunakan terdiri dari: 

1) Peta desa / kelurahan (SP2010-WA/ST2013-WA/Peta-WA selanjutnya 

disebut peta WA) 

Digunakan oleh PMS untuk mengetahui posisi blok sensus yang menjadi wilayah 

kerja PCS. 

2) Sketsa peta blok sensus (ST2013-WB atau SP2010-WB) tanpa simbol 

bangunan fisik, selanjutnya disebut peta WB 

Digunakan untuk identifikasi batas luar blok sensus sebagai wilayah kerja PCS, 

jalan, dan landmark penting lainnya (rumah ibadah, sekolah, kantor, dsb.) dan 

penggambaran posisi bangunan fisik tempat tinggal rumah tangga. 

Tahapan pengenalan wilayah blok sensus sebagai berikut: 

1. PCS bersama PMS mengunjungi blok sensus sesuai Daftar VKAKAO2019.DSBS 

dengan panduan peta WA dan peta WB; 

2. Tuliskan nama kegiatan “VKAKAO2019” pada bagian kiri atas di sebelah nama 

dokumen peta WB; 

3. Kunjungi ketua/pengurus Satuan Lingkungan Setempat (SLS) untuk 

menginformasikan adanya kegiatan VKAKAO2019 di wilayah tersebut dengan 

membawa surat tugas dari BPS Kabupaten, serta mengumpulkan informasi 



 

  
PEDOMAN TEKNIS|VKAKAO2019.TEKNIS 

 
29 

  

tentang keberadaan petani agar dapat menyusun rencana untuk melakukan 

pencacahan, seperti jadwal kunjungan; 

4. Telusuri wilayah kerja dengan membawa peta WB; 

5. Kenali arah utara, batas luar blok sensus, jalan, dan landmark (bangunan yang 

mudah dikenali sebagai batas seperti rumah ibadah, sekolah, kantor, dsb.). 

Periksa ketepatan posisi landmark dan tambahkan landmark pada batas luar 

SLS dan batas luar blok sensus bila belum ada. Perhatikan dengan seksama 

batas terluar blok sensus, karena hal ini berkaitan dengan cakupan bangunan 

dan rumah tangga dalam blok sensus tersebut; 

6. Jika ditemui ketidaksesuaian arah utara, batas luar blok sensus, jalan, dan 

landmark penting lainnya (rumah ibadah, sekolah, kantor, dsb.), PCS harus 

memperbaiki dan/atau melengkapinya sesuai keadaan di lapangan. Perbaikan 

batas luar blok sensus hanya meliputi bentuk, ukuran, dan kesesuaian gambar 

dengan legenda pada peta yang disesuaikan dengan kondisi sebenarnya di 

lapangan tanpa mengubah cakupan muatan (jumlah rumah tangga dan 

bangunan sensus) dalam blok sensus. 

7. Rencanakan kegiatan pemutakhiran rumah tangga dengan cermat agar 

bangunan dan rumah tangga dalam blok sensus tersebut tidak terlewat cacah 

atau tercacah lebih dari satu kali. Kenali bangunan yang berada di posisi barat 

daya blok sensus dan upayakan pemutakhiran rumah tangga mulai dari 

bangunan yang terletak di sudut barat daya blok sensus. 

4.1.3. Prosedur Pemutakhiran Rumah Tangga 

pemutakhiran rumah tangga di setiap blok sensus dilakukan oleh seorang PCS 

di bawah pengawasan seorang PMS menggunakan Daftar VKAKAO2019.P. Informasi 

yang dikumpulkan adalah keberadaan rumah tangga dengan berbagai kondisi saat 

ini dibandingkan kondisi awal yang tercatat pada Daftar VKAKAO2019.P dan 

informasi budidaya tanaman kakao. Kondisi keberadaan rumah tangga yang 

mungkin terjadi adalah ditemukan, ganti kepala rumah tangga, pindah dalam blok 

sensus, baru, bergabung dengan rumah tangga lain, pindah ke luar blok sensus, dan 

tidak ditemukan. Prosedur yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Kunjungi bangunan fisik tempat tinggal rumah tangga nomor urut pertama 

pada daftar VKAKAO2019.P:  

a. Gambarkan simbol bangunan fisik berupa kotak kosong (   ) pada peta WB 

sesuai lokasi di lapangan. 

b. Salin nomor urut bangunan fisik dari Daftar VKAKAO2019.P ke peta WB. 

2. Pada bangunan tempat tinggal yang dikunjungi, lakukan pemutakhiran 

keberadaan rumah tangga berdasarkan informasi yang sudah tercetak pada 

Daftar VKAKAO2019.P. Jika rumah tangga tersebut ditemukan, ganti kepala 
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rumah tangga, pindah dalam blok sensus, baru (Daftar VKAKAO2019.P Kolom 

(6) berkode 1 atau 2 atau 3 atau 4), selesaikan wawancara hingga seluruh 

pertanyaan pada Daftar VKAKAO2019.P Blok V selesai.  

3. Setelah pemutakhiran seluruh rumah tangga dalam satu bangunan fisik selesai: 

a. Jika terdapat salah satu rumah tangga budidaya tanaman kakao (Blok V 

kolom (12) berkode 1), beri arsir hitam pada simbol bangunan fisik (■)  

b. Jika tidak terdapat rumah tangga budidaya tanaman kakao, simbol 

bangunan fisik pada peta tidak perlu diarsir hitam (    ) 

4. Lakukan tahapan pada butir 1 s.d. 3 terhadap seluruh rumah tangga yang 

terdapat pada blok sensus. 

5. Jika urutan lokasi rumah tangga pada Daftar VKAKAO2019.P tidak sesuai 

dengan kondisi di lapangan, PCS dapat mengunjungi rumah tangga sesuai 

dengan urutan lokasi rumah tangga yang berdekatan. Pemberian nomor urut 

rumah tangga hasil pemutakhiran rumah tangga (Daftar VKAKAO2019.P Blok V 

Kolom (7)) sesuai urutan kunjungan ke setiap rumah tangga; 

6. Apabila rumah tangga yang dikunjungi belum dapat diwawancarai, lanjutkan ke 

rumah tangga berikutnya. Beberapa kemungkinan yang terjadi sebagai berikut: 

a. Jika berdasarkan informasi narasumber responden tersebut akan kembali 

pada periode pemutakhiran, isikan kondisi keberadaan yang sesuai pada 

Kolom (6) dan beri nomor urut di Kolom (7). Kolom berikutnya diisikan 

setelah responden berhasil diwawancarai. 

b. Jika berdasarkan informasi narasumber belum dapat dipastikan bilamana 

responden dapat ditemui, Kolom (6) dan seterusnya dikosongkan terlebih 

dahulu dan diisi setelah responden dapat diwawancarai. 

c. Jika berdasarkan informasi narasumber dapat dipastikan responden 

kembali diluar periode pemutakhiran rumah tangga, Kolom (6) diisi kode 1 

(ditemukan), Kolom (7) diisi nomor urut rumah tangga, dan Kolom (8) 

diberi tanda “-“. 

7. Apabila pada saat pemutakhiran rumah tangga ditemukan rumah tangga yang 

tidak tercantum pada Daftar VKAKAO2019.P (dalam hal ini dikategorikan 

sebagai rumah tangga baru), maka rumah tangga baru tersebut dituliskan pada 

baris kosong setelah baris terakhir yang terisi dengan cara: 

a. Jika rumah tangga baru tersebut menempati bangunan fisik baru, pengisian 

nomor bangunan fisik dan bangunan sensus mengikuti bangunan fisik dan 

sensus terdekat sebelumnya dengan pemberian akhiran berupa abjad A, B, 

C, dst.  

b. Jika rumah tangga baru yang menempati bangunan fisik lama, pengisian 

nomor bangunan fisik dan bangunan sensusnya mengikuti nomor 

bangunan fisik dan sensus yang lama. 
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8. Jika nama kepala rumah tangga yang tercetak pada Daftar VKAKAO2019.P Blok 

V Kolom (4) berbeda dengan yang ditemui di bangunan sensus yang 

dikunjungi, PCS harus memastikan terlebih dahulu penyebab perbedaan nama 

tersebut. Pencatatan kondisi ini pada Daftar VKAKAO2019.P sebagai berikut: 

a. Jika rumah tangga yang tercantum pada Kolom (4) sudah pindah atau ganti 

penghuni, isian nama kepala rumah tangga pada kolom tersebut tidak 

perlu diubah. Beri kode keberadaan rumah tangga pada Kolom (6) sesuai 

kondisi (misalnya, pindah dalam blok sensus (kode 3) atau pindah keluar 

blok sensus (kode 6)). Jika rumah tangga yang tidak tercantum pada Daftar 

VKAKAO2019.P tersebut dikategorikan sebagai rumah tangga baru, catat 

sesuai dengan mekanisme seperti pada butir 7b). 

b. Jika perbedaan nama kepala rumah tangga tersebut karena kepala rumah 

tangga lama diganti oleh salah satu anggota rumah tangganya atau jika 

nama kepala rumah tangga salah ejaan, isian Kolom (4) diperbaiki. 

Selanjutnya beri kode keberadaan rumah tangga pada kolom (6) sesuai 

kondisi (kode 2. Ganti kepala rumah tangga atau kode 1. ditemukan). 

 

Pada setiap rumah tangga hasil pemutakhiran rumah tangga 

yang merupakan rumah tangga eligible sampel, berikan 

informasi bahwa mungkin rumah tangga tersebut akan menjadi 

sampel responden. Sehingga pada lain waktu petugas akan 

datang berkunjung kembali untuk meminta informasi mengenai 

budidaya kakao (kunjungan 1, kunjungan 2, dan kunjungan 3). 
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Gambar 4.1. Peta Blok Sensus Sebelum pemutakhiran Rumah Tangga 

9. Lakukan pemutakhiran rumah tangga dalam satu segmen terlebih dahulu lalu 

lanjutkan ke rumah tangga yang terdekat pada segmen berikutnya dalam blok 

sensus yang sama. Pemutakhiran rumah tangga dalam satu blok sensus harus 

diselesaikan secara lengkap baik cakupan maupun isian Daftar VKAKAO2019.P 

dan peta WB. 

10. Periksa kelengkapan isian, konsistensi antar rincian dan konsistensi antara 

Daftar VKAKAO2019.P dengan peta WB sebelum PCS menyerahkan dokumen 

tersebut kepada PMS. 

 

Setelah hasil pemutakhiran rumah tangga selesai diperiksa PMS, 

dokumen VKAKAO2019.P dapat langsung dientri agar segera dapat 

dilakukan penarikan sampel. Proses penarikan sampel dilakukan 

menggunakan program aplikasi pengolahan.   

Penarikan sampel dalam satu blok sensus dapat dilakukan setelah hasil 

pemutakhiran rumah tangga dalam blok sensus tersebut selesai dientri 

tanpa menunggu blok sensus lain selesai. Pencacahan sampel rumah 

tangga dapat segera dilakukan setelah dilakukan pengambilan sampel 

rumah tangga. 

 

VKAKAO2019 
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Tata cara pengisian Daftar VKAKAO2019.P disampaikan pada Buku Pedoman 

Pencacah (VKAKAO2019.PCS) Bab V (Pengisian Daftar VKAKAO2019.P). Selanjutnya, 

PCS melakukan kunjungan berikutnya, yaitu pencacahan rumah tangga terpilih, 

setelah memperoleh  Daftar VKAKAO2019.DSRT. 

Gambar 4.2. Peta Blok Sensus Hasil pemutakhiran Rumah Tangga 

 



 

 

 

 
PEDOMAN TEKNIS|VKAKAO2019.TEKNIS 

 

 
34 

 

  Gambar 4.3. Alur Tahapan pemutakhiran Rumah Tangga 
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4.2. Tahapan Pencacahan Rumah Tangga Sampel 

Kunjungan pencacahan rumah tangga dilakukan setelah PCS menerima Daftar 

VKAKAO2019.DSRT dari PMS. Pencacahan rumah tangga bertujuan untuk 

memperoleh data keterangan umum budidaya tanaman kakao, jumlah pohon, 

produksi, dan distribusi produksi pertriwulan, serta keterangan biaya produksi pada 

bulan Oktober 2018 hingga September 2019. Kunjungan ke rumah tangga terpilih 

dilakukan dengan berpedoman pada Daftar VKAKAO2019.DSRT dan Peta ST2013-

WB atau Peta SP2010-WB hasil pemutakhiran rumah tangga (Peta WB VKAKAO2019) 

yang telah diberi penanda rumah tangga terpilih.  

4.2.1. Identifikasi posisi bangunan fisik rumah tangga sampel pada peta  

Sebelum pelaksanaan Pencacahan, PCS harus memberi tanda panah () yang 

mengarah pada simbol posisi bangunan fisik rumah tangga terpilih pada peta WB 

hasil pemutakhiran rumah tangga. Pemberian tanda tersebut dimaksudkan agar 

peta WB dapat digunakan sebagai acuan dalam mencari lokasi rumah tangga 

terpilih VKAKAO2019. Prosedur pemberian tanda panah () pada peta sebagai 

berikut: 

1. Siapkan peta WB hasil pemutakhiran rumah tangga pada blok sensus terpilih. 

2. Cari simbol posisi bangunan fisik rumah tangga sesuai dengan nomor urut 

bangunan fisik yang tercantum pada Daftar VKAKAO2019.DSRT Blok IV Kolom 

(1).  

3. Beri tanda panah () yang mengarah pada simbol posisi bangunan fisik rumah 

tangga. 

4.2.2. Pencacahan Rumah Tangga Sampel  

 Pencacahan rumah tangga dilakukan dengan mengunjungi seluruh rumah 

tangga yang tercetak pada Daftar VKAKAO2019.DSRT. Prosedur yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Kunjungi rumah tangga yang tercantum pada Daftar VKAKAO2019.DSRT dimulai 

dari nomor urut sampel rumah tangga pertama yang menjadi beban tugasnya.  

2. Pada setiap rumah tangga yang dikunjungi, lakukan wawancara langsung 

kepada anggota rumah tangga (ART) yang mengetahui tentang budidaya kakao 

yang dilakukan oleh rumah tangga tersebut dengan menggunakan Daftar 

VKAKAO2019.S1 atau VKAKAO2019.S2 atau VKAKAO2019.S3. 
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Gambar 4.4. Peta Blok Sensus Hasil pemutakhiran Rumah Tangga VKAKAO2019 

3. Sebelum meninggalkan tempat tinggal responden, pastikan seluruh pertanyaan 

sudah ditanyakan dan terisi dengan benar. Selanjutnya beri informasi kepada 

responden bahwa PCS akan datang kembali untuk menanyakan tentang 

pengelolaan budidaya kakao dengan menggunakan daftar VKAKAO2019.S2 

pada Bulan Juli dan VKAKAO2019.S3 pada Bulan Oktober 2019. 

4. Apabila rumah tangga yang dikunjungi belum dapat diwawancarai, lanjutkan 

pencacahan ke rumah tangga terpilih berikutnya. Sebelum periode pencacahan 

berakhir, PCS harus mengunjungi kembali rumah tangga tersebut untuk 

melakukan wawancara.  

5. Lakukan pencacahan seluruh rumah tangga terpilih dalam satu blok sensus 

hingga selesai terlebih dahulu, kemudian lanjutkan pencacahan rumah tangga 

terpilih pada blok sensus berikutnya yang menjadi tugas PCS. 

6. Jika rumah tangga tidak dapat diwawancarai sampai akhir periode pencacahan 

per kunjungan maka PCS harus segera melapor kepada PMS. 
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7. Daftar VKAKAO2019.DSRT dan peta WB harus diserahkan kembali kepada PMS 

bersama dengan dokumen VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, dan 

VKAKAO2019.S3 hasil pencacahan. 

 

 

4.3. Penggantian Sampel Rumah Tangga  

1. Target sampel untuk estimasi tingkat kabupaten dihitung dengan 

mempertimbangkan minimum respon rate yang ditoleransi sebesar 90 persen. 

2. Apabila karena alasan tertentu rumah tangga terpilih nonrespons, dapat diganti 

dengan rumah tangga lain yang tercantum pada daftar sampel rumah tangga 

cadangan (VKAKAO2019.DSRT(C)) yang sudah dipilihkan secara acak. 

3. Sampel cadangan di setiap blok sensus disiapkan maksimum sebesar 50 

persen dari target sampel. 

4. Penggantian sampel rumah tangga dapat dilakukan jika masih tersedia sampel 

cadangan. Data karakteristik yang dikumpulkan dari rumah tangga pengganti 

harus mulai dari periode data Triwulan I. 

5. Rumah tangga yang nonrespons pada triwulan berjalan tidak akan dicacah lagi 

pada triwulan berikutnya. 

6. Dokumen hasil pencacahan rumah tangga triwulan sebelumnya dan tidak 

respons pada triwulan berjalan tidak diikutsertakan dalam tabulasi akhir dan 

analisis. 

7. Jika terjadi penggantian sampel rumah tangga, peta WB pada blok tersebut 

diperbaiki dengan cara : 

a. Cari simbol posisi bangunan fisik rumah tangga yang akan digantikan  

sesuai dengan nomor urut bangunan fisik yang tercantum pada Daftar 

VKAKAO2019.DSRT Blok IV Kolom (1). 

b. Perbaiki tanda panah () yang mengarah pada sampel utama pada peta 

WB dengan memberikan tanda garis dua pada tanda panah (). 

c. Beri tanda panah () yang mengarah pada simbol posisi bangunan fisik 

rumah tangga sampel pengganti. 

1. Pastikan sudah memberikan informasi kepada responden bahwa 

PCS akan datang kembali untuk menanyakan tentang 

pengelolaan budidaya kakao pada Bulan Juli dan Bulan Oktober 

2019. 

2. Jika rumah tangga terpilih tidak dapat diwawancarai sampai 

akhir periode pencacahan pada masing-masing kunjungan, PCS 

harus melapor kepada PMS 
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Gambar 4.5. Peta Blok Sensus Hasil pemutakhiran Rumah Tangga VKAKAO2019 

Setelah Ada Penggantian Sampel  

Berikut ini skema penggantian sampel rumah tangga: 

Tabel 4.1. Skema Penggantian Sampel Rumah Tangga 

Uraian 
Kunjungan I: 

Apr – Mei 

Kunjungan II: 

Juli 

Kunjungan III: 

Oktober 

(1) (2) (3) (4) 

Periode data yang 

dikumpulkan dari 

sampel utama 

Triwulan IV 

Triwulan I  

 

Triwulan II  

 

Triwulan III 

 

Periode data yang 

dikumpulkan dari 

sampel cadangan 

Triwulan IV 

Triwulan I 

 

Triwulan IV 

Triwulan I 

Triwulan II 

 

Triwulan IV 

Triwulan I 

Triwulan II 

Triwulan III 

Gugus sampel rumah 

tangga 
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir 

Contoh 1 A A A A A A 

 B B B B B B 

 C C C* D’ D’ D’ 
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Contoh 2 A A A A A A 

 B B B* E’ E’ E’ 

C C C* D’ D’* F’ 

       

Contoh 3 A A A A A A 

Nonrespons (NR) 

dapat terjadi jika 

sampel pengganti 

sudah tidak tersedia 

B B B* E’ E’ E’ 

C* D’ D’ D’ D’* NR 

      

Keterangan:  

Triwulan IV:  Oktober 2018-Desember 2018 

Triwulan I:  Januari-Maret 2019 

Triwulan II:  April-Juni 2019 

Triwulan III:  Juli-September 2019 

*) Sampel rumah tangga nonrespons 

‘) Sampel rumah tangga pengganti 

NR: Nonrespons 

4.4. Tata Cara Wawancara 

Dalam melakukan kunjungan/wawancara dengan rumah tangga perhatikan 

tata cara berikut: 

1) Menunjukkan surat tugas dan tanda pengenal. 

2) Usahakan agar kunjungan dapat diatur sedemikian rupa sehingga responden 

ada di rumah pada saat petugas datang untuk melakukan wawancara. 

3) Dalam melaksanakan pencacahan, akan dijumpai berbagai sikap responden, 

sebagian diantaranya terus terang (jujur) dan senang membantu, beberapa 

orang ragu-ragu dan tidak tegas, serta sebagian lagi curiga dan dengan sikap 

menentang. Gunakan kecakapan, kesabaran, dan sikap bijaksana agar 

wawancara berhasil. 

4) Tidak seorangpun diperkenankan untuk menemani PCS kecuali pemeriksa dan 

atau atasannya. 

5) Sebelum memasuki rumah untuk melakukan wawancara, harap minta izin 

dengan mengucapkan salam, mengetuk pintu atau dengan cara lain yang biasa 

berlaku di wilayah setempat. 

6) Tunjukkan selalu sikap ramah dan sopan. 

7) Mulailah setiap wawancara dengan memperkenalkan diri dengan menjelaskan 

maksud kedatangan. Bila perlu tunjukkan surat tugas/tanda pengenal. 

8) Sebelum melakukan wawancara beri penjelasan tentang pentingnya 

memberikan keterangan yang benar dan yakinkan kepada responden mengenai 

kerahasiaan keterangan yang dikumpulkan. 
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9) Tegaskan bahwa keterangan yang dikumpulkan hanya akan digunakan untuk 

keperluan perencanaan pembangunan dan tidak ada sangkut paut dengan 

penyidikan dan pajak. 

10) Terkadang saudara menemui responden yang menolak untuk memberikan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang saudara ajukan. Usahakanlah dengan 

bijaksana untuk mendapatkan keterangan yang diperlukan dengan menjelaskan 

kembali tujuan dan kegunaan survei, sifat kerahasiaan keterangan yang 

dikumpulkan dan pentingnya jawaban yang diperoleh dari responden untuk 

keperluan pembangunan. 

11) Kerjasama dengan responden perlu diperhatikan, sehingga mereka tidak segan-

segan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan tepat. 

12) Bersabarlah terhadap rasa ingin tahu responden, dan jawablah pertanyaan 

responden dengan tepat dan jelas. 

13) Jangan memberikan tanggapan yang tidak baik terhadap jawaban yang 

diberikan responden atau kehilangan kesabaran. Bersikaplah tenang dalam 

menghadapi suasana yang tidak diinginkan. 

14) Jika responden membelokkan percakapan kepada hal-hal yang menyimpang 

dari pelaksanaan survei, kembalikan secara bijaksana pembicaraan ke arah 

daftar isian dan usahakan mendapatkan keterangan yang diperlukan. 

15) Setelah selesai melakukan wawancara, jangan lupa mengucapkan terima kasih 

atas bantuan responden. Katakan kepada responden, kemungkinan ada 

petugas yang akan datang kembali untuk mendapatkan keterangan tambahan. 

Kemudian lanjutkan pada rumah tangga budidaya kakao terpilih berikutnya. 

16) Lakukan kunjungan ulang jika memang diperlukan pada setiap periode 

kunjungan pencacahan (kunjungan 1 dengan VKAKAO2019.S1, kunjungan 2 

dengan VKAKAO2019.S2, dan kunjungan 3 dengan VKAKAO2019.S3). Hal ini 

mungkin terjadi karena pada kunjungan pertama tidak berhasil mendapatkan 

semua keterangan yang diperlukan. 

4.5. Tata Tertib Pengisian Daftar 

Tata tertib untuk pengisian daftar adalah sebagai berikut: 

1) Semua pengisian daftar harus dengan pensil hitam. Tinta dan pensil berwarna 

tidak boleh digunakan. 

2) Kata-kata harus dituliskan dalam huruf balok (huruf cetak) dengan jelas dan 

tidak boleh disingkat agar mudah dibaca, kecuali singkatan yang sudah baku 

dan nama yang terlalu panjang. Angka harus ditulis dengan angka biasa (bukan 

angka romawi). 

3) Telitilah setiap daftar yang telah diisi dan perbaiki bila terdapat kesalahan-

kesalahan didalam pengisian, sebelum diserahkan kepada pemeriksa. 

4) Definisi dan cara pengisian daftar yang telah ditentukan harus dipegang teguh 

dan tidak boleh diubah. 
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5) Rahasiakan keterangan yang diperoleh dari responden terhadap orang lain 

yang tidak berkepentingan. 

 

4.6. Petunjuk Pengisian Daftar 

Pencacahan Daftar VKAKAO2019.P, Daftar VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, 

dan VKAKAO2019.S3 dapat segera dilaksanakan setelah pelatihan petugas. Sebelum 

memulai pengisian daftar tersebut, perlu diketahui tata cara pengisian yang harus 

dilakukan, yaitu : 

a. Isikan tanda ”-” (strip) jika tidak ada isian. 

b. Menuliskan kata-kata pada tempat yang disediakan. Dalam menuliskan kata-

kata, gunakan huruf balok dengan jelas agar mudah dibaca. 

Contoh :  Blok I Rincian 101 pada daftar VKAKAO2019.S1  

 

Salah  Benar 

 Provinsi :   Provinsi :  

c. Melingkari salah satu kode yang sesuai dengan jawaban, kemudian menuliskan 

kode yang dilingkari pada kotak yang disediakan. Lingkari kode yang sesuai 

dengan jawaban responden secara benar. Jangan memberikan lingkaran yang 

meragukan, jika salah harus dibetulkan dengan cara menghapus lingkaran. 

Contoh : Daftar VKAKAO2019.S1 Blok IV Rinc. 402.a. Cara Penanaman :  

Salah Benar 

1. Teratur 1. Teratur  

2. Tidak Teratur 2.  Tidak Teratur  

d. Menuliskan angka-angka pada kotak yang disediakan. 

Penulisan angka harus dilakukan dengan angka standar,  jelas dan mudah 

dibaca. Pengisian angka ke dalam kotak harus rata kanan, seperti dalam contoh 

di bawah ini. 

Contoh : Daftar VKAKAO2019.S1 Blok IV Rinc. 404.c. Umur pohon menurut 

kelompok umur teknik penanaman: 

  Salah     Benar 

c. bibit :   5  tahun   c. bibit  :    5  tahun 

  

0 5  5 

- 5  5 

2 

 

2 
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c. bibit :    5  tahun        c. bibit :    5  tahun 

    

 c. bibit :  5  tahun   c. bibit  :   5  tahun 

             

e. Beberapa isian dalam Daftar VKAKAO2019.S1 dan Daftar VKAKAO2019.S2 

VKAKAO2019.S3 adalah dalam bilangan bulat (pembulatan), contoh cara 

pembulatan sebagai berikut : 

1) Semua bilangan di belakang koma yang nilainya kurang dari setengah 

dibulatkan ke bawah.  

Contoh : 14,490 dibulatkan 14 

  13,495 dibulatkan 13 

2) Semua bilangan di belakang koma yang nilainya lebih dari setengah 

dibulatkan ke atas.  

Contoh : 12,51 dibulatkan 13 

  27,515 dibulatkan 28 

3) Semua bilangan di belakang koma yang nilainya sama dengan setengah 

didepannya bilangan genap, maka pembulatannya ke bawah.  

Contoh : 12,50 dibulatkan 12 

  14,500 dibulatkan 14 

4) Semua bilangan di belakang koma yang nilainya sama dengan setengah dan 

didepannya bilangan ganjil, maka pembulatannya ke atas.  

Contoh : 13,5 dibulatkan 14 

  15,50 dibulatkan 16 

4.7. Responden Tidak Bersedia Diwawancarai 

Bila rumah tangga budidaya kakao tidak bersedia diwawancarai maka PCS 

melalui PMS harus membuat surat pernyataan tidak bersedia diwawancarai yang 

ditandatangani oleh responden dan disahkan oleh BPS Kabupaten/Kota (Lampiran 

8). Jika responden tidak juga bersedia menandatangani surat pernyataan maka 

petugas membuat berita acara responden menolak mengisi dan menandatangani 

surat pernyataan (Lampiran 9). 

 

 

5 -  5 
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BAB 5 

REKRUTMEN  PETUGAS 
 

5.1. Umum 

Perekrutan petugas perlu direncanakan dan dilaksanakan secara hati-hati dan 

seksama karena hasilnya akan sangat mempengaruhi proses dan kinerja kegiatan 

selanjutnya, yaitu pelatihan petugas dan pelaksanaan lapangan. Untuk 

memperlancar kegiatan perekrutan petugas, BPS Provinsi dan BPS Kabupaten dapat 

membuka file data mitra statistik yang pernah ikut pada kegiatan BPS tahun-tahun 

yang lalu. 

Petugas yang direkrut adalah orang yang benar-benar bersedia dan siap 

melaksanakan VKAKAO2019 sampai dengan selesai. Selanjutnya, dalam menjalankan 

tugasnya seorang petugas survei akan diberi surat tugas dan tanda pengenal oleh 

Kepala BPS Kabupaten. 

Sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan VKAKAO2019, petugas survei yang 

direkrut oleh BPS Kabupaten adalah PMS dan PCS. Semua petugas, akan dilatih 

sesuai dengan tugas dan jabatannya dalam kegiatan VKAKAO2019. 

 

 

 

Semua petugas survei yang telah diangkat oleh Kepala BPS Kabupaten, dalam 

melaksanakan tugasnya memiliki kewajiban sebagai berikut: 

1) Melakukan tugas dan kewajiban sebagaimana tertuang dalam buku pedoman 

atau sesuai perintah dan arahan dari pihak yang berwenang.  

2) Memperlihatkan surat tugas dan/atau tanda pengenal petugas VKAKAO2019 

kepada responden dan aparat desa/kelurahan selama melaksanakan tugas 

VKAKAO2019 untuk Kunjungan 1, Kunjungan 2, dan Kunjungan 3. 

3) Menggunakan perlengkapan petugas yang disediakan pada saat menjalankan 

tugasnya. 

4) Dalam menjalankan tugas harus tetap menjaga ketertiban umum dengan 

memperhatikan agama, adat istiadat, dan tata krama masyarakat setempat. 

5) Menyampaikan dokumen hasil pelaksanaan kegiatan VKAKAO2019 secara 

Petugas yang direkrut adalah orang yang benar-benar bersedia dan 

siap melaksanakan VKAKAO2019 sampai dengan selesai. 
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berjenjang sesuai mekanisme yang telah ditetapkan tanpa ada unsur rekayasa 

(ditambah atau dikurangi). 

6) Petugas survei wajib memegang teguh rahasia atas keterangan yang diberikan 

responden, baik yang menyangkut pemutakhiran listing maupun pencacahan 

sampel rumah tangga. Pelanggaran terhadap ketentuan ini dapat dikenakan 

tuntutan pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 dan Pasal 36 Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. 

5.2. Prosedur Perekrutan Petugas Lapangan 

Penetapan rekrutmen petugas merupakan wewenang BPS Kabupaten. BPS 

Kabupaten yang terdiri dari Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi Statistik 

Produksi, Kepala Seksi IPDS, dan dibantu oleh KSK. Perekrutan petugas lapangan 

dibantu oleh KSK.  

KSK harus mengetahui situasi dan kondisi lapangan di kecamatan wilayah 

tugasnya dan mempunyai jejaring kerja dengan Mitra Statistik. KSK mengajukan 

calon petugas, yakni PMS dan PCS. KSK harus pernah berkomunikasi langsung 

dengan setiap calon petugas VKAKAO2019, sehingga KSK bertanggung jawab 

terhadap calon petugas yang dicalonkan. Penetapan PCS dan PMS merupakan 

wewenang BPS Kabupaten.  

5.3. Persyaratan Petugas Lapangan (PCS/PMS) 

Persyaratan yang harus dipenuhi calon petugas lapangan PCS/PMS adalah: 

1) Pendidikan minimal SMA/Sederajat, diutamakan pernah ikut dalam kegiatan 

ST2013 atau survei di BPS. 

2) Khusus PMS : 

a. Kepala Seksi Statistik Produksi, Staf BPS Kabupaten, KSK, atau Mitra BPS 

Kabupaten;  

b. Memiliki kemampuan teknis (penguasaan materi dan mekanisme 

pelaksanaan) di atas PCS; 

c. Mampu bekerja sebagai koordinator dari sekitar 3 atau 4 PCS. 

3) Bisa berkomunikasi (membaca, menulis, mendengar, dan berbicara) dalam 

bahasa Indonesia dan mampu berkomunikasi dengan masyarakat di wilayah 

tugasnya; 

4) Bisa menulis huruf latin dan kapital (tegak atau huruf besar) dengan baik, sesuai 

ketentuan penulisan pada kuesioner; 

5) Mempunyai sikap, penampilan, dan prilaku yang baik seperti: berjiwa dewasa, 
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sopan santun, berpakaian rapi, rambut rapi; 

6) Mengenal wilayah tugas dengan baik dan diutamakan berasal dari wilayah kerja 

yang akan menjadi tugasnya; 

7) Bersedia melaksanakan tugas sampai selesai. 

 

 

 

5.4. Persyaratan Instruktur Utama (Intama) 

Persyaratan spesifik Intama: 

1) Kepala Seksi/Pejabat Fungsional pada BPS RI; 

2) Pendidikan minimal DIII, DIV atau S1; 

3) Memiliki kemampuan teknis (penguasaan materi dan mekanisme pelaksanaan); 

4) Mampu mengajar atau menyampaikan materi. 

5.5. Persyaratan Instruktur Nasional (Innas) 

Persyaratan spesifik Innas: 

1) Kepala Seksi Statistik Pertanian BPS Provinsi atau Kepala Seksi pada BPS Provinsi 

atau Kepala Seksi Statistik Produksi BPS Kabupaten atau Staf BPS Provinsi/BPS 

Kabupaten atau Staf pada BPS RI; 

2) Pendidikan minimal setara DIII, DIV atau S1; 

3) Memiliki kemampuan teknis (penguasaan materi dan mekanisme pelaksanaan); 

4) Mampu mengajar atau menyampaikan materi.  

  

Syarat umum calon petugas:  ●pendidikan  ●bisa bekerja sama  ●bisa 

berkomunikasi  ●bisa menulis huruf latin dan kapital  ●berperilaku baik       

●mengenali wilayah tugas  ●bersedia melaksanakan tugas sampai selesai 
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BAB 6 

PELATIHAN PETUGAS   

Keberhasilan rekrutmen petugas sangat memengaruhi keberhasilan proses 

pelatihan calon petugas VKAKAO2019. Pada gilirannya, keberhasilan 

penyelenggaraan pelatihan sangat menentukan keberhasilan kegiatan pencacahan 

di lapangan. Oleh karena itu, penyelenggaraan pelatihan harus dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya. Proses pelatihan calon petugas akan lebih baik jika calon peserta 

sebelumnya telah memahami ruang lingkup wilayah dan jadwal kerja, kewajiban 

serta hak mereka selaku petugas lapangan VKAKAO2019. 

6.1. Penyelenggaraan dan Jadwal Pelatihan 

Pelatihan petugas VKAKAO2019 dilakukan secara berjenjang dimulai dari 

pelatihan Instruktur Nasional (Innas) dan pelatihan petugas PMS/PCS. 

1. Pelatihan Innas diselenggarakan oleh BPS RI dan dilaksanakan selama 3 hari 

fullboard terintegrasi dengan pelatihan pengolahan. 

2. Pelatihan petugas lapangan PMS/PCS diselenggarakan oleh BPS Provinsi Aceh, 

Sumatera Utara, Lampung, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara selama 3 

hari fullboard. 

6.2. Penetapan Pusat Pelatihan 

Pelatihan akan berjalan dengan baik jika didukung oleh fasilitas pelatihan, 

antara lain lokasi pusat pelatihan, akomodasi, kondisi serta fasilitas yang tersedia di 

pusat pelatihan. Persyaratan yang perlu dipenuhi suatu pusat pelatihan antara lain: 

1. Tersedianya akomodasi yang memadai. 

2. Tersedia sejumlah ruangan kelas sesuai dengan kebutuhan. 

3. Tersedia fasilitas kelas seperti papan tulis (white board), meja dan kursi belajar, 

viewer, penerangan yang memadai dan lain-lain. 

4. Tidak terganggu oleh suara atau keramaian. 

5. Mudah dicapai dengan kendaraan umum. 

6. Tarif akomodasi, konsumsi, dan transportasi peserta ke pusat pelatihan 

terjangkau oleh biaya yang tersedia. 

7. Untuk pelatihan Innas dirancang harus dengan menginap. Untuk pelatihan 

PMS/PCS sebaiknya dengan menginap.  
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6.3. Persiapan, Pelaksanaan, dan Evaluasi 

Kegiatan Sebelum pelatihan dilakukan, ada beberapa hal yang perlu diketahui 

sebagai persiapan pelatihan petugas lapangan antara lain: 

1. Membentuk panitia pelatihan dengan jumlah anggota sesuai kebutuhan dan 

aturan yang berlaku. 

2. Menyiapkan tempat/kelas dan fasilitas pelatihan (kursi, meja, papan tulis/white 

board, serta viewer untuk pelatihan petugas yang disesuaikan dengan jumlah 

petugas yang akan dilatih dan banyaknya instruktur yang telah dilatih). 

3. Menyiapkan bahan pelatihan dan meneliti kelengkapannya, termasuk 

perlengkapan petugas dan dokumen yang diperlukan.  

4. Menata letak kursi, meja, papan tulis, dan layar. 

5. Menyediakan alat tulis untuk keperluan pelatihan sekaligus untuk pelaksanaan 

lapangan (pensil, penghapus, dan peralatan lain). 

6. Memanggil petugas secara resmi (dengan surat) ke tempat pelatihan. 

Agar proses pelatihan berjalan dengan baik, maka kapasitas setiap kelas 

sekitar 25-30 orang. Pengajar pada pelatihan Innas adalah Intama dan pengajar 

pada pelatihan PMS/PCS adalah Innas.  

BPS Provinsi harus membuat laporan tertulis dan evaluasi tentang 

pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan di wilayah kerja masing-masing. Isi 

laporan berkaitan dengan kelancaran pelatihan dan kendala yang ditemui, baik 

teknis maupun administrasi pelatihan.  

Setiap Innas juga harus membuat laporan tertulis untuk disampaikan kepada 

BPS Provinsi penyelenggara. Laporan Innas memuat hasil evaluasi penyerapan 

materi setiap peserta yang diperoleh dari pendalaman, pengamatan di kelas, dan 

latihan pengisian daftar/role playing. 

 

6.4. Jadwal dan Materi Pelatihan Petugas Lapangan 

Pelatihan harus dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan mengikuti rincian 

jadwal per hari yang telah ditentukan. Tidak diperkenankan mengurangi jam 

pelatihan. Panitia dan Innas harus berkomitmen menjalankan jadwal yang sudah 

tersusun secara optimal. BPS Provinsi memantau pelaksanaan jadwal dan membuat 

laporannya secara jelas. 

  

Innas dan BPS Provinsi masing-masing membuat laporan tentang pelaksanaan pelatihan. 
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Tabel 6.1.  

Jadwal Pelatihan Innas  

Survei Komoditas Strategis Perkebunan (Komstrat Kakao)  

untuk Implementasi Pengumpulan Data Komoditas Pertanian Strategis melalui Rumah 

Tangga Tahun 2019 (VKAKAO2019) 

Hari ke Sesi Materi 

(1)  (2)  (3)  

I 14.00 - Selesai Registrasi Peserta 

II 

 

08.00 - 09.00 Pembukaan dan Pengarahan Teknis/Motivasi 

09.00 - 10.00 Penjelasan Umum dan Organisasi Lapangan 

10.00 - 10.15 Coffee Break 

10.15 - 12.15 
Metodologi VKAKAO2019 dan Daftar 

VKAKAO2019.P 

12.15 - 13.30 Ishoma 

13.30 - 15.30 Daftar VKAKAO2019.P (Lanjutan) 

15.30 - 16.00 Coffee Break 

16.00 - 18.00 Daftar VKAKAO2019.DSRT dan DSRTC 

III 

 

08.00 - 09.00 Pendalaman 1 

09.00 - 10.00 Evaluasi VKAKAO2018 

10.00 - 10.15 Coffee Break  

10.15 - 12.15 Daftar VKAKAO2019.S1, S2, dan S3 

12.15 - 13.30 Ishoma  

13.30 - 15.30 Pemeriksaan VKAKAO2019.P, DSRT, dan DSRTC 

15.30 - 16.00 Coffee Break  

16.00 - 18.00 Pemeriksaan Daftar VKAKAO2019.S1, S2, dan 

S3 

IV 

 

08.00 - 09.00 Pendalaman 2 

09.00 - 10.00 Pengolahan VKAKAO2019.P dan 

VKAKAO2019.S1 
10.00 - 10.15 Coffee Break  

10.15 - 12.15 Pengolahan VKAKAO2019.S2 dan S3 

12.15 - 13.30 Ishoma 

13.30 - 15.30 
Praktek Mengajar, Role Playing dan Praktek 

Pengolahan 

15.30 - 16.00 Coffee Break  

16.00 - 17.00 Evaluasi Materi dan Bahan Ajar  

17.00 - 18.00 Penutupan  

V Sebelum jam 12.00 Check out 
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Tabel 6.2 

Jadwal Pelatihan Petugas  

Survei Komoditas Strategis Perkebunan (Komstrat Kakao)  

untuk Implementasi Pengumpulan Data Komoditas Pertanian Strategis  

Melalui Rumah Tangga Tahun 2019 (VKAKAO2019) 

Hari ke Sesi Materi 

(1)  (2)  (3)  

I 14.00 - Selesai Registrasi Peserta 

 

II 

 

08.00 - 09.00 Pembukaan  

09.00 – 10.00 Penjelasan Umum dan Organisasi Lapangan 

10.00 - 10.15 Coffee Break 

10.15 - 12.15 Daftar VKAKAO2019.P 

12.15 – 13.30 Ishoma 

13.30 - 15.30 Daftar VKAKAO2019.P (lanjutan) 

15.30 - 16.00 Coffee Break 

16.00 – 18.00 Daftar VKAKAO2019.DSRT dan VKAKAO2019.DSRTC 

 

III 

 

08.00 – 09.00 Pendalaman 1 

09.00 – 10.00 Daftar VKAKAO2019.S1 

10.00 – 10.15 Coffee Break 

10.15 - 12.15 Daftar VKAKAO2019.S2. dan Daftar VKAKAKAO.S3 

12.15 - 13.30 Ishoma 

13.30 - 15.30 Pemeriksaan VKAKAO2019.P, DSRT, dan DSRTC  

15.30 - 16.00 Coffee Break  

16.00 - 18.00 Pemeriksaan VKAKAO2019. S1, S2 dan S3 

 

IV 

 

08.00 – 09.00 Pendalaman 2 

09.00 – 10.00 Latihan Pengisian Daftar/ Role Playing 

10.00 - 10.15 Coffee Break   

10.15 - 12.15 Pengolahan  VKAKAO-P, DSRT, dan DSRTC  

12.15 - 13.30 Ishoma 

13.30 – 15.30 Pengolahan VKAKAO2019. S1, S2, dan S3 

15.30 – 16.00 Coffee Break 

16.00 – 17.00 Evaluasi Materi 

17.00 – 18.00 Penutupan 

 

V 

 

Sebelum jam 

12.00 
Check out 
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BAB 7 

PENGELOLAAN DOKUMEN DAN  

PERLENGKAPAN LAPANGAN 
 

7.1. Dokumen dan Perlengkapan Petugas Lapangan 

Dokumen VKAKAO2019 meliputi daftar (kuesioner) dan buku pedoman 

telah dirinci pada Bab 1. Jenis perlengkapan petugas untuk pelaksanaan 

VKAKAO2019 adalah: 

1. Tas 

Setiap PMS dan PCS memperoleh satu buah tas yang harus dipakai pada 

pelaksanaan lapangan. Tas akan menjadi salah satu identitas/tanda selaku 

petugas selain surat tugas.  

2. Ballpoint 

Setiap PMS dan PCS mendapatkan sebuah ballpoint untuk dipergunakan ketika 

pelatihan dan pelaksanaan lapangan.  

3. Pensil 

Setiap PMS dan PCS mendapatkan dua buah pensil baik untuk pelatihan 

maupun pelaksanaan lapangan. Untuk pengisian Daftar VKAKAO2019.P, Daftar 

VKAKAO2019.DSRT, Daftar VKAKAO2019.DSRT(C), Daftar VKAKAO2019.S1,  

Daftar VKAKAO2019.S2 dan Daftar VKAKAO2017.S3 wajib menggunakan pensil.  

4. Peruncing Pensil 

Setiap PMS dan PCS mendapatkan satu buah peruncing berupa rautan. 

5. Penghapus 

Setiap PMS dan PCS mendapat dua buah penghapus untuk digunakan pada saat 

pelatihan dan pelaksanaan lapangan. 

6. Block Notes 

Setiap PMS dan PCS mendapatkan satu buah block notes untuk keperluan 

pelatihan. 

7. Tanda Pengenal 

Pada waktu pelaksanaan lapangan setiap PMS dan PCS harus mengenakan 

tanda pengenal sebagai identitas seorang petugas. Pada tanda pengenal tertera 

nama, bertugas sebagai PMS/PCS, dan wilayah tugas.  

8. Surat Tugas 
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Pada waktu pelaksanaan lapangan setiap PMS dan PCS dibekali dengan surat 

tugas. Petugas harus selalu membawa surat ini ketika melakukan pencacahan di 

rumah tangga. 

7.2. Pengelolaan Dokumen dan Perlengkapan 

Pencetakan dokumen pelatihan petugas dan pengiriman dokumen 

pelaksanaan ke BPS Kabupaten dilakukan secepat mungkin sehingga dapat 

digunakan untuk pelatihan petugas dan pelaksanaan lapangan. Pelaksanaan 

pencetakan dan pengiriman dokumen pelatihan petugas dan pelaksanaan lapangan 

merupakan tanggung jawab BPS Provinsi.  

Beberapa hal penting yang harus diketahui dan dipedomani:  

1. Dokumen pelatihan petugas berupa peta WB, Daftar VKAKAO2019.DSBS, Daftar 

VKAKAO2019.P, Daftar VKAKAO2019.DSRT, Daftar VKAKAO2019.DSRT(C), Daftar 

VKAKAO2019.S1, Daftar VKAKAO2017.S2, Daftar VKAKAO2017.S3, Pedoman 

VKAKAO2019.PCS, Pedoman VKAKAO2019.PMS, dan Pedoman 

VKAKAO2019.TEKNIS dicetak oleh BPS Provinsi. 

2. Dokumen pelaksanaan lapangan berupa Daftar VKAKAO2019.S1, Daftar 

VKAKAO2019.S2 dan Daftar VKAKAO2017.S3 dikirim dari BPS Provinsi ke BPS 

Kabupaten. BPS Kabupaten harus memeriksa kelengkapan dokumen apakah ada 

kerusakan, kurang, atau tidak sesuai dengan surat pengantar sebelum 

menandatangani surat tanda terima. Kerusakan atau kekurangan dokumen 

dilaporkan ke BPS Provinsi. Daftar VKAKAO2019.DSBS dan Daftar 

VKAKAO2019.P dikirim dari BPS RI melalui aplikasi iFrame dan di-print di BPS 

Kabupaten. Peta WB dan Daftar VKAKAO2019.DSRT juga di-print di BPS 

Kabupaten. Peta WB dan Daftar VKAKAO2019.P di-print pada kertas ukuran A3, 

sedangkan Daftar VKAKAO2019.DSBS dan Daftar VKAKAO2019.DSRT pada 

kertas ukuran A4. 

3. Dokumen cadangan Daftar VKAKAO2019.S1, Daftar VKAKAO2019.S2 dan Daftar 

VKAKAO2019.S3 akan dikirim ke BPS Kabupaten sebanyak satu persen dari total 

dokumen se-kabupaten.  

4. Pembagian dokumen dilakukan oleh PMS kepada PCS harus disertai dengan 

tanda terima dan kesesuaian kebutuhan masing-masing PCS sesuai daftar 

sampel rumah tangga terpilih. Pembagian Daftar VKAKAO2019.P kepada 

petugas dilaksanakan bersamaan dengan selesainya pelatihan petugas.  

5. Pembagian Daftar VKAKAO2019.S1, Daftar VKAKAO2019.S2, dan Daftar 

VKAKAO2017.S3 kepada PCS dilaksanakan setelah proses pengambilan sampel. 

Pembagian daftar harus menggunakan tanda terima (dua rangkap). Tanda terima 

rangkap ke-1 untuk dipegang penerima, sedangkan rangkap ke-2 sebagai arsip.  
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6. Selama pelaksanaan berlangsung, PMS harus selalu memantau persediaan 

dokumen yang digunakan oleh PCS. Jika terjadi kekurangan atau kelebihan 

dokumen maka PMS berkoordinasi dengan BPS Kabupaten. Semua penerimaan 

dan pengiriman dokumen harus dibuat berita acaranya. 

7. Penyimpanan dan pengelolaan dokumen hasil pelaksanaan VKAKAO2019. 

Tabel 7.1. Unit Kerja dan Jenis Dokumen yang Dikelola 

Unit Kerja Jenis Dokumen Keterangan 

(1) (2) (3) 

Seksi Statistik 

Produksi BPS 

Kabu-paten 

1. Laporan Innas 

2. Laporan pengawasan lapangan 

(Laporan PMS dan Laporan 

supervisi) 

3. Laporan kegiatan 

1. Laporan digunakan sebagai bahan 

evaluasi dan laporan BPS Kabupaten. 

Seksi IPDS BPS 

Kabu-paten 

1. Peta ST2013-WB atau SP2010-WB 

2. Daftar VKAKAO2019.DSBS 

3. Dokumen VKAKAO2019.P 

4. Daftar VKAKAO2019.DSRT/ Daftar 

VKAKAO2019.DSRT(C) 

5. Dokumen VKAKAO2019.S1, 

Dokumen VKAKAO2019.S2, dan 

Dokumen VKAKAO2019.S3 

1. Peta ST2013-WB atau SP2010-WB dari 

lapangan disimpan di BPS Kabupaten. 

2. Data VKAKAO2019.P di-upload ke 

dashboard perkebunan dan disimpan 

dalam bentuk file database. 

3. Mencetak Daftar VKAKAO2019.DSRT dan 

Daftar VKAKAO2019.DSRT(C) setelah 

Dokumen VKAKAO2019.P selesai diolah. 

4. Entri Dokumen VKAKAO2019.S1, 

Dokumen VKAKAO2019.S2, dan 

Dokumen VKAKAO2019.S2 

Subbag TU BPS 

Kabu-paten/ Kota 

1. Dokumen administrasi keuangan, 

dokumen pelatihan, dan sisa 

dokumen pelaksanaan yang tidak 

dipakai. 

2. Dokumen VKAKAO2019.P 

3. Dokumen VKAKAO2019.S1, 

Dokumen VKAKAO2019.S2, dan 

Dokumen VKAKAO2019.S3 

 

1. Disimpan dan dikelola penggunaannya. 

2. Dokumen VKAKAO2019.P di-bathcing, 

kemudian diberikan pada Seksi Statistik 

Produksi BPS Kabupaten untuk diperiksa.  

3. Dokumen VKAKAO2019.S1, Dokumen 

VKAKAO2017.S2, dan VKAKAO2017.S3 

di-bathcing, diberikan pada Seksi Statistik 

Produksi BPS Kabupaten untuk diperiksa 

Bidang Statistik 

Produksi BPS 

Provinsi 

1. Laporan supervisi. 

2. Laporan kegiatan 

penyelenggaraan VKAKAO2019. 

3. Monitoring progress pelaksanaan 

kegiatan VKAKAO2019 

a. Laporan digunakan sebagai Bahan 

Evaluasi dan Laporan BPS Provinsi. 

 

Bidang IPDS BPS 

Provinsi 

1. Laporan supervisi 

2. Monitoring progress pengolahan 

kegiatan VKAKAO2019 

1. Laporan digunakan sebagai Bahan 

Evaluasi dan Laporan BPS Provinsi. 
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7.3. Alur Dokumen 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, pengelolaan dokumen sangat penting 

dipahami dan dirancang dengan baik. Alur dokumen berikut ini diharapkan dapat 

membantu pemahaman pegawai yang tugasnya terkait dengan instrumen. 

BPS RI  BPS Provinsi  BPS Kabupaten 

Softcopy Daftar 

VKAKAO2019.DSBS 

melalui iFRAME 

Softcopy Daftar 

VKAKAO2019.P 

melalui iFRAME 

 Daftar 

VKAKAO2019.DSBS 

melalui iFRAME 

Daftar VKAKAO2019.P 

melalui iFRAME 

 Daftar VKAKAO2019.DSBS 

Daftar VKAKAO2019.P 

Daftar VKAKAO2019.S1 

Daftar VKAKAO2019.S2 

Daftar VKAKAO2019.S3 

Buku VKAKAO2019.Teknis 

Buku VKAKAO2019.PCS 

Buku VKAKAO2019.PMS 

Peta WB 

Daftar VKAKAO2019.DSRT 

Daftar VKAKAO2019.DSRT(C) 

 

Daftar VKAKAO2019.S1 

Daftar VKAKAO2019.S2 

Daftar VKAKAO2019.S3 

Softcopy 

VKAKAO2019.Teknis 

Softcopy 

VKAKAO2019.Innas 

Softcopy 

VKAKAO2019.PCS 

Softcopy 

VKAKAO2019.PMS 

Softcopy Pedoman 

Penyelenggaraan 

Pelatihan Innas/petugas 

  

Daftar VKAKAO2019.S1 

Daftar VKAKAO2019.S2 

Daftar VKAKAO2019.S3 

Buku 

VKAKAO2019.Teknis 

Buku 

VKAKAO2019.Innas 

Buku VKAKAO2019.PCS 

Buku 

VKAKAO2019.PMS 

Buku Pedoman 

Penyelenggaraan 

Pelatihan Petugas 

 

     

  PCS  PMS 

  Peta WB 

Daftar  VKAKAO2019.P* 

Daftar  

VKAKAO2019.DSRT 

Daftar  VKAKAO2019.S1 

Daftar  VKAKAO2019.S2 

Daftar 

VKAKAO2017.S3* 

Buku  

VKAKAO2017.PCS* 

*   Diterima pada saat 

pelatihan 

 Peta WB 

Daftar VKAKAO2019.DSBS 

Daftar  VKAKAO2019.P* 

Daftar S VKAKAO2019.DSRT 

Daftar VKAKAO2019.DSRT(C) 

Daftar  VKAKAO2019.S1 

Daftar  VKAKAO2019.S2 

Daftar VKAKAO2017.S3* 

Buku  VKAKAO2019.PCS* 

Buku  KAKAO2019.PMS* 

*   Diterima pada saat 

pelatihan 

Gambar 7.1   Alur Instrumen VKAKAO2019 dari BPS RI Sampai ke  PCS 
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Gambar 7.2   Alur Dokumen/Data Hasil pemutakhiran dan Pencacahan Rumah 

Tangga VKAKAO2019 dari PCS ke BPS RI 

  

BPS RI 

 

BPS Provinsi 

 

BPS Kabupaten 

Database hasil entri 

Data VKAKAO2019.P  

Data VKAKAO2019.S1  

Data VKAKAO2019.S2 

Data VKAKAO2019.S3 

 

Tabulasi absensi dan 

hasil entri 

 Data VKAKAO2019.P   

Data VKAKAO2019.S1   

Data VKAKAO2019.S2 

Data VKAKAO2019.S3 

 

Peta WB 

Daftar VKAKAO2019.DSBS 

Dokumen VKAKAO2019.P 

Dokumen  VKAKAO2019.S1 

Dokumen  VKAKAO2019.S2 

Dokumen  VKAKAO2019.S3 

Buku VKAKAO2019.Teknis 

Buku VKAKAO2019.PCS 

Buku VKAKAO2019.PMS 

Peta WB 

Daftar VKAKAO2019.DSRT 

Daftar VKAKAO2019.DSRT(C) 

  
PCS 

 

PMS 

  Peta WB 

Dok.  VKAKAO2019.P 
 

Dok. VKAKAO2019.DSRT 

Dok. VKAKAO2019..S1 

Dok. VKAKAO2019.S2 

Dok.  VKAKAO2019.S3 

 Peta WB 

Daftar VKAKAO2019.DSBS 

Dok.  VKAKAO2019.P 
 

Dok.  VKAKAO2019.DSRT 

Dok.  VKAKAO2019.DSRT(C) 

Dok.  VKAKAO2019..S1 

Dok.  VKAKAO2019.S2 

Dok.  VKAKAO2019.S3 
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BAB 8 

PENGAWASAN LAPANGAN DAN  

PEMERIKSAAN DAFTAR 
 

Kegiatan pengawasan dan pemeriksaan daftar merupakan kegiatan yang 

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan lapangan. Pengawasan lapangan kegiatan 

VKAKAO2019 dilakukan secara berjenjang mulai dari BPS RI, BPS Provinsi, BPS 

Kabupaten, sampai pelaksanaan lapangan. 

Prinsip pengawasan dan pemeriksaan dokumen VKAKAO2019 yang 

dilakukan oleh PMS adalah dalam rangka mendapatkan data yang sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya (reliable) dan yang akurat (valid), tuntas (clean) di 

lapangan serta sesuai jadwal. Hal-hal yang dipantau dalam pengawasan diarahkan 

pada kedisiplinan menjalankan semua prosedur, metode, dan jadwal pencacahan. 

Hal-hal yang dicermati dalam pemeriksaan daftar adalah kelengkapan, kewajaran 

isian, tata cara pengisian/penulisan, serta ketelitian dan konsistensi isian. Dengan 

pengawasan dan pemeriksaan di lapangan, diharapkan akan diperoleh data 

berkualitas atau data yang akurat dan benar. 

8.1. Pengawasan yang Bersifat Koordinatif 

Tim pengawas tingkat pusat terdiri dari pejabat setingkat Eselon I dan Eselon 

II di BPS RI. Pengawasan utama dilakukan untuk memastikan jalannya koordinasi 

antara BPS Provinsi dan BPS Kabupaten/Kota. 

Tim pengawas tingkat provinsi terdiri dari pejabat setingkat Eselon III dan 

Eselon IV di lingkungan BPS Provinsi. Pengawasan dilakukan untuk memastikan 

jalannya koordinasi antara BPS Kabupaten/Kota dan Koordinator Statistik 

Kecamatan. 

Tim Pengawas tingkat kabupaten terdiri dari pejabat struktural di lingkungan 

BPS Kabupaten. Pengawasan dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan 

pemutakhiran rumah tangga dan pencacahan rumah tangga dilakukan sesuai 

prosedur dan sesuai jadwal yang sudah ditentukan. 
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8.2. Pengawasan yang Bersifat Teknis 

Pengawasan teknis dilakukan untuk memastikan kegiatan VKAKAO2019 tepat 

waktu dan menghasilkan data yang akurat. 

Pengawasan yang dilakukan oleh PMS dalam kegiatan lapangan VKAKAO2019 

mempunyai 3 (tiga) fungsi, yaitu: koordinasi, pengawasan, dan pemeriksaan hasil.  

Fungsi PMS sebagai koodinator dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. PMS adalah koordinator PCS yang bertindak untuk dan atas nama BPS, secara 

khusus dalam lingkup kegiatan VKAKAO2019 di wilayah tugasnya. 

2. PMS berada pada garis paling depan berkomunikasi dengan masyarakat secara 

langsung. PMS harus berkoordinasi dengan tokoh masyarakat (kepala 

desa/lurah atau ketua satuan lingkungan setempat/SLS), karena:  

a. Aktivitas pencacahan VKAKAO2019 dilakukan dengan mengunjungi semua 

rumah tangga yang ada di bawah kekuasaan mereka. 

b. Penguasa wilayah lebih mengenal seluk beluk wilayah, sehingga petugas 

terbantu dalam menghindari lewat cacah ataupun cacah ganda. 

c. Keberhasilan tugas tergantung pada penerimaan masyarakat, dimana 

petugas akan diterima jika mendapat dukungan tokoh masyarakat. 

3. PMS mengatur waktu pencacahan agar sesuai jadwal, membagi tugas kepada 

PCS yang menjadi tanggung jawabnya, serta mendistribusikan dokumen yang 

diperlukan dalam pelaksanaan lapangan. 

4. PMS harus memegang teguh rahasia atas keterangan yang diberikan 

responden. 

5. PMS harus mengawasi pelaksanaan pencacahan sesuai prosedur yang telah 

ditetapkan dan dipastikan PCS melakukan wawancara ke rumah tangga terpilih. 

6. PMS membantu PCS mengambil keputusan tentang permasalahan yang terjadi 

di lapangan ataupun tentang jalan keluar penyelesaian masalah yang timbul. 

7. PMS harus menyampaikan atau meneruskan instruksi dari BPS Kabupaten 

kepada PCS yang menjadi tanggung jawabnya.  

 

Sebagai pengawas lapangan, PMS harus melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1. PMS secara langsung melakukan pengawasan di lapangan dengan cara 

memantau proses pemutakhiran dan pencacahan rumah tangga. PMS harus 

dengan mudah dihubungi PCS apabila ditemui permasalahan sehingga dapat 

membantu mengatasi permasalahan sedini mungkin. Pemantauan terhadap PCS 

harus intensif dan terus menerus. 

2. Sebelum melaksanakan pencacahan rumah tangga sampel, PMS harus bersama-

sama dengan PCS menelusuri wilayah setiap blok sensus (BS), menunjukkan atau 

menandai batas BS sesuai peta blok sensus. 
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3. Pada saat PCS melakukan pencacahan rumah tangga sampel maka PMS harus 

mendampingi dan mengawasi proses pencacahan yang dilakukan oleh PCS 1 dan 

PCS lainnya secara bergantian. 

Sebagai pemeriksa hasil lapangan, PMS harus melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1. PMS harus melakukan pemeriksaan hasil pencacahan yang mencakup 

kelengkapan dan kebenaran pengisian daftar serta kewajaran isian. Termasuk 

yang harus diperiksa adalah konsistensi isian antar pertanyaan dan konsistensi 

isian antara daftar pemutakhiran rumah tangga dan daftar sampel rumah tangga. 

2. Pemeriksaan dokumen dilakukan saat berada di lapangan. Pemeriksaan Daftar 

VKAKAO2019.P, Daftar VKAKAO2019.S1,  Daftar VKAKAO2019.S2 dan Daftar 

VKAKAO2019.S3 dilakukan sesaat setelah PCS selesai pencacahan setiap satu 

rumah tangga. Selanjutnya daftar tersebut harus segera diambil dan diperiksa 

oleh PMS. Apabila masih ditemui kesalahan, jelaskan kesalahannya agar PCS 

dapat memperbaiki pada saat itu juga dan tidak terulang lagi kesalahan yang 

sama. Jika perlu, PCS harus mengunjungi ulang rumah tangga responden. 

3. PMS juga harus memeriksa ulang semua daftar (baik pemutakhiran rumah 

tangga maupun sampel rumah tangga) sebelum diserahkan ke BPS Kabupaten 

untuk dilakukan entri. 
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BAB 9 

PENGOLAHAN DATA  
 

9.1. Umum 

Pengolahan data VKAKAO2019 dilaksanakan di BPS Kabupaten oleh Seksi 

Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS) bekerjasama dengan Seksi 

Statistik Produksi. Pengolahan pertama adalah pengolahan dokumen 

VKAKAO2019.P. Hasil pengolahan data VKAKAO2019.P ini kemudian digunakan 

sebagai dasar pengambilan sampel rumah tangga. Pengolahan tahap selanjutnya 

adalahdilakukan pengolahan dokumen VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, dan 

VKAKAO2019.S3.  

Sistem dan program pengolahan dikembangkan oleh Direktorat Sistem 

Informasi  Statistik (SIS), dengan didukung oleh Direktorat Statistik Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan (STPHP) sebagai narasumber materi, serta Direktorat 

Pengembangan Metodologi Sensus dan Survei (PMSS) sebagai narasumber dalam 

hal metodologi sampling.  

Sistem dan program pengolahan terdiri dari 2 (dua) jenis, yaitu: pengolahan 

dokumen VKAKAO2019.P dan pengolahan dokumen VKAKAO2019.S1, 

VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3. Program pengolahan dokumen 

VKAKAO2019.P merupakan aplikasi berbasis client-server yang dilengkapi dengan 

berbagai fitur pengolahan. Pada server dilengkapi dengan data persiapan, backup-

restore database dan lain-lain. Sedangkan pada client dilengkapi dengan master 

wilayah, master komoditas, entri dokumen, tabulasi, dan sebagainya. Program 

pengolahan dokumen VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3 

merupakan aplikasi berbasis web yang dilengkapi juga dengan berbagai fitur 

pengolahan, antara lain: master wilayah, upload hasil pemutakhiran listing, entri 

dokumen, tabulasi, dan sebagainya. 

Setelah program aplikasi selesai maka implementasi program tersebut dapat 

didistribusikan ke BPS Provinsi dan BPS Kabupaten.  

9.2.Tahapan Pengolahan 

Tahapan pengolahan data VKAKAO2019 dilakukan secara berurutan dengan 

beberapa tahapan antara lain: 
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1. Tahapan pengolahan pra-komputer 

Pengolahan pra-komputer merupakan kegiatan pengolahan sebelum data 

diolah dengan menggunakan komputer. Pengolahan pra-komputer 

dimulai dari receiving dan batching (penerimaan dokumen dari lapangan), 

sampai dengan editing/coding (pemeriksaan dan penyandian) yang 

dilakukan oleh unit kerja di BPS Kabupaten. Receiving dan batching 

dilakukan oleh Subbagian Tata Usaha, sedangkan editing/coding menjadi 

tanggung jawab Seksi Statistik Produksi.  

2. Tahapan pengolahan data dengan komputer 

Perekaman dokumen VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, 

dan VKAKAO2019.S3 menjadi tanggung jawab Seksi Integrasi Pengolahan 

dan Diseminasi Statistik di BPS Kabupaten. Tahapan pengolahan data 

dengan komputer meliputi: perekaman data (data entry) dan tabulasi data 

(data tabulation). 

Kualitas proses pengolahan data pra-komputer terutama proses 

editing/coding akan sangat mempengaruhi hasil pengolahan data. Demikian pula, 

pelaksanaan pengolahan yang baik akan mengurangi kesalahan ketika melakukan 

proses perekaman data. Sehingga dapat mengantisipasi kesalahan yang terjadi 

karena pencatatan data oleh petugas pencacah dan kurang cermatnya petugas 

pengawas/pemeriksa. 

Setelah diperoleh clean data, pemeriksaan terhadap kewajaran data perlu 

dilakukan oleh BPS Kabupaten dan BPS Provinsi. Pemeriksaan ini dapat dijalankan 

dengan mengakses menu Report yang merupakan salah satu fasilitas dalam  

program aplikasi pengolahan. 

9.3. Organisasi Pengolahan 

9.3.1. BPS RI 

1. Kepala BPS 

Kepala BPS bertanggung jawab atas segi teknis dan administrasif 

pelaksanaan pengolahan VKAKAO2019. Dalam melaksanakan tugasnya, 

Kepala BPS dibantu oleh Sekretaris Utama, Deputi Bidang Metodologi dan 

Informasi Statistik, dan Deputi Bidang Statistik Produksi. 

2. Sekretariat Utama 

Sekretaris Utama bertanggung jawab atas teknis perencanaan dan 

pelaksanaan administratif pengolahan VKAKAO2019. Dalam melaksanakan 
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tugasnya, Sekretaris Utama dibantu oleh seluruh pejabat struktural dan staf 

yang berada di lingkungan Sekretaris Utama.. 

3. Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik  

Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik bertanggung jawab 

atas kegiatan pengolahan data VKAKAO2019. Dalam melaksanakan tugasnya, 

Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik dibantu oleh seluruh 

pejabat struktural dan staf yang berada di lingkungan Deputi Bidang 

Metodologi dan Informasi Statistik. 

4. Deputi Bidang Statistik Produksi 

Deputi Bidang Statistik Produksi bertanggung jawab atas materi 

pelaksanaan dan hasil pengolahan VKAKAO2019. Dalam melaksanakan 

tugasnya, Deputi Bidang Statistik Produksi dibantu juga oleh seluruh pejabat 

struktural dan staf yang berada di lingkungan Direktorat Statistik Tanaman 

Pangan, Hortikultura dan Perkebunan (STPHP). 

5. Direktur Sistem Informasi Statistik (SIS) 

Koordinator kegiatan pengolahan data VKAKAO2019 di tingkat pusat 

adalah Direktur SIS. Dalam melaksanakan tugasnya Direktur SIS dibantu oleh 

Kepala Sub Direktorat, Kepala Seksi, dan Staf di lingkungan Direktorat SIS. 

Tugas dan tanggung jawab Direktur SIS yang berkaitan dengan 

pengolahan data adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun sistem dan program pengolahan; 

b. Mendistribusikan sistem dan program pengolahan ke daerah; 

c. Mengadakan pelatihan instruktur pengolahan; 

d. Memantau pelaksanaan pengolahan data; 

e. Menerima hasil pengolahan dari daerah; 

f. Mengkonsolidasikan hasil pengolahan; 

g. Menyajikan hasil pengolahan. 

6. Direktur Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan 

(STPHP)  

Koordinator materi data VKAKAO2019 di tingkat pusat adalah Direktur 

Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan (STPHP). Dalam 

melaksanakan tugasnya, Direktur Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura dan 
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Perkebunan (STPHP) dibantu oleh Kepala Sub Direktorat, Kepala Seksi dan 

Staf di Sub Direktorat Statistik Tanaman Perkebunan. 

Tugas dan tanggung jawab Direktur Statistik Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan (STPHP) yang berkaitan dengan pengolahan 

data VKAKAO2019 adalah sebagai berikut: 

a. Mengomunikasikan hasil pengolahan ke BPS Provinsi; 

b. Mengoordinasikan tabulasi akhir dengan Direktorat SIS dan Direktorat 

PMSS (dalam hal penghitungan penimbang dan sampling error); 

c. Mengevaluasi hasil pengolahan data VKAKAO2019; 

d. Membuat analisis hasil pengolahan. 

9.3.2 BPS Provinsi 

Koordinator pengolahan data di tingkat provinsi adalah Kepala BPS Provinsi. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala BPS Provinsi dibantu oleh Kepala 

Bagian/Bidang/Kepala Sub Bagian/Seksi, dan staf.  

Penanggung jawab teknis pengolahan di tingkat provinsi adalah Kepala 

Bidang Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS) dibantu oleh Kepala 

Bidang Statistik Produksi dan Kepala Bagian Tata Usaha. Tugas dan tanggung jawab 

kepala BPS yang berkaitan dengan pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan pengolahan di BPS Kabupaten 

melalui Portal Pengolahan Data Statistik Tanaman Perkebunan 

(http://pengolahan.bps.go.id/produksi/perkebunan) pada dashboard portal 

pengolahan Statistik Tanaman Perkebunan; 

2. Menerima dan mendistribusikan file terkait sistem pengolahan data ke BPS 

Kabupaten untuk pengolahan data VKAKAO2019; 

3. Mengomunikasikan evaluasi hasil pengolahan ke BPS RI (Direktorat STPHP); 

4. Mempertanggung jawabkan hasil pengolahan. 

9.3.2.  BPS Kabupaten 

a. Kepala BPS Kabupaten 

Tugas dan tanggung jawab Kepala BPS Kabupaten dalam membantu 

pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh Kepala BPS  

Provinsi yang mencakup masalah pengolahan sesuai dengan pedoman yang 

ditetapkan; 

http://pengolahan.bps.go.id/produksi/perkebunan
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2. Mengoordinasikan pelaksanaan receiving/batching dan editing/coding 

dokumen VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, dan 

VKAKAO2019.S3; 

3. Mengoordinasikan pelaksanaan pengolahan data VKAKAO2019.P, 

VKAKAO2019.S1, VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3. 

4. Mengomunikasikan evaluasi hasil pengolahan ke BPS RI (Direktorat STPHP); 

b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Tugas dan tanggung jawab Kepala Sub Bagian Tata Usaha BPS Kabupaten 

dalam membantu pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Menerima dan memeriksa kelengkapan dokumen hasil pendataan; 

2. Mengirimkan dokumen hasil pendataan ke Seksi Statistik Produksi; 

3. Menerima dokumen hasil editing/coding dari Seksi Statistik Produksi dan 

mengirimkannya ke Seksi IPDS; 

4. Menyimpan dokumen hasil lapangan yang sudah selesai entri. 

 

b. Kepala Seksi Statistik Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS) 

Tugas dan tanggung jawab Kepala Seksi IPDS BPS Kabupaten dalam 

membantu pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Menerima dokumen hasil editing/coding dari Seksi Statistik Produksi dan 

melakukan proses pengolahan dokumen VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.S1, 

VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3;  

2. Mengirimkan tabel-tabel pemeriksaan awal (kewajaran data) ke Seksi Statistik 

Produksi untuk dievaluasi dan menerima kembali hasil evaluasi untuk 

dikoreksi/diperbaiki bila diperlukan; 

c.  Kepala Seksi Statistik Produksi 

Tugas dan tanggung jawab Kepala Seksi Statistik Produksi BPS 

Kabupaten dalam membantu pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Menerima dan memeriksa dokumen hasil pendataan lapangan dari Sub 

Bagian Tata Usaha; 

2. Melakukan editing/coding dokumen VKAKAO2019.P, VKAKAO2019.S1, 

VKAKAO2019.S2, dan VKAKAO2019.S3; 

3. Melakukan koordinasi dengan Seksi IPDS dalam proses pengolahan data; 
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4. Melakukan pemeriksaan awal (kewajaran data) hasil pengolahan VKAKAO2019 

berdasarkan tabel-tabel yang diterima dari Seksi IPDS; 

5. Melakukan pengesahan hasil pengolahan VKAKAO2019 untuk tabulasi akhir.  

Alur Pengolahan VKAKAO2019

BPS KABUPATENLAPANGAN

Pengawas

Pencacah

Wawancara

Pengawas

Dokumen
Pencacahan

Tata Usaha 
(Receiving-Batching)

Peta, P, S1, S2, S3

Produksi
(Editing-Coding)

Peta,P,
S1, S2, S3

Peta, P,
S1, S2, S3

IPDS
(Entri Data dan 

Penarikan Sampel)

Rumah Tangga 
Tani

Pimpinan

Subdit. Statistik 
Tanaman 

Perkebunan

Monitoring

Monitoring

Kepala BPS Kab

BPS PUSAT

Bidang 
Statistik Produksi

Monitoring

Web Kakao

BPS PROVINSI

Direktorat 
PMSS

Monitoring

Support

Direktorat 
SISSupport

 

Gambar 9.1. Alur Pengolahan VKAKAO2019  
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BAB 10 

PENGELOLAAN ADMINISTRASI 

Keberhasilan VKAKAO2019 sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam 

mengelola aspek teknis dan keberhasilan dalam mengelola aspek administratif. 

Dalam rangka mewujudkan good governance perlu didukung oleh pengelolaan 

keuangan negara secara profesional, terbuka, dan bertanggung jawab sesuai 

peraturan perundang-undangan.  

Seluruh biaya pelaksanaan VKAKAO2019 dianggarkan dalam DIPA Program 

Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik (PPIS) pada akun implementasi 

pengumpulan data komoditas pertanian strategis melalui rumah tangga tahun 2018 

di Satuan Kerja (Satker) daerah masing-masing. Dengan anggaran dibebankan pada 

DIPA masing-masing Satker, maka seluruh pertanggungjawaban sepenuhnya 

dikelola dan dibuat oleh Satker daerah masing-masing.  

Penting untuk diingat bahwa semua pengelola anggaran dilarang 

melakukan pungutan dan/atau potongan dengan dalih apapun kecuali yang 

berkaitan dengan pajak penghasilan dan atau pajak pertambahan nilai yang harus 

disetorkan kembali ke rekening Kas Negara sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan ketentuan yang berlaku.  

Kepala BPS Kabupaten selaku Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) pada Satuan 

kerja (Satker) masing-masing mempunyai tugas melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan anggaran secara keseluruhan. Untuk menjaga ketertiban adminsitratif 

dan memastikan kelancaran kegiatan implementasi pengumpulan data komoditas 

pertanian strategis melalui rumah tangga tahun 2018 perlu dipastikan hal-hal 

berikut: 

1. Dana berupa uang persediaan (UP) dan tambahan uang persediaan (TUP) telah 

tersedia sebelum kegiatan berlangsung, baik dalam rangka pelatihan maupun 

pelaksanaan lapangan. 

2. Prosedur administrasi keuangan baik berupa SK, SPJ, pajak, bukti pendukung 

lainnya, maupun pengelolaannya telah mengikuti tata tertib serta peraturan yang 

berlaku. 

3. Proses pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh pihak ketiga telah 

mengikuti Perpres No. 54 Tahun 2010, serta perubahannya. 

4. Seluruh kegiatan administrasi keuangan telah memenuhi azas legalitas 

(universalitas, kesatuan, spesialitas, akuntabilitas, profesionalitas, dan 

keterbukaan). 
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BAB 11 

PENUTUP 
 

Dengan membaca sampai selesai buku ini, berarti jelas bahwa mendata 

rumah tangga budidaya kakao merupakan kegiatan yang sangat kompleks, banyak 

aturan yang harus ditaati, banyak konsep dan definisi yang harus dipahami, dan 

banyak cara yang bisa ditempuh. Semua proses pengumpulan data itu bermuara 

pada prinsip upaya maksimal agar semua rumah tangga yang terpilih VKAKAO2019 

selesai dicacah sesuai prosedur yang telah ditentukan. 

Survei akan menghasilkan data yang baik jika dan hanya jika semua petugas 

melaksanakan tugasnya masing-masing dengan disiplin, cermat dan tekun. Faktor 

petugas di satu sisi dan faktor rumah tangga di sisi lain, harus saling bekerja sama. 

Petugas yang baik menjadi penentu utama, sebab petugas seharusnya mampu 

menghadapi aneka ragam sikap penduduk. Petugas yang terampil berwawancara 

bisa membangun rasa percaya responden, bahwa keterangan yang diberikannya 

aman bagi dirinya dan bermanfaat bagi masyarakat umum, bangsa dan negara.  

Setelah semua dijelaskan dalam buku ini dan dibahas pula dalam berbagai 

kesempatan, maka sepantasnyalah masing-masing pegawai BPS di tingkat provinsi 

dan kabupaten secara proaktif menjalankan perannya. Dengan diterbitkannya buku 

ini dan disebarluaskan hingga sampai di tangan pembaca, maka itu berarti semua 

arahan, petunjuk, maupun komando sudah diterima oleh pejabat yang 

bersangkutan.  

Kesuksesan pelaksanaan lapangan VKAKAO2019 sangat tergantung pada 

niat dan semangat kita. Hal itu diharapkan bisa menyempurnakan kekurangan yang 

terkandung pada buku ini.  
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Lampiran 1 

Tabel 1. Jumlah Blok Sensus, Petugas, dan Alokasi Instruktur Nasional  

Survei Komoditas Strategis Perkebunan (Komstrat Kakao) untuk  

Implementasi Pengumpulan Data Komoditas Strategis  

Melalui Rumah Tangga Tahun 2019 

 

Keterangan : 

 *   1 PMS bertugas 3 Blok Sensus 

** 1 PMS mengawasi 3 PCS 

*** 1 Kelas berisi ± 25 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

PCS

PMS (kasi, 

ksk, staf, 

mitra)

Petugas 

Pengolah
Kelas Panitia

1 PCS = 3 

BS

1 PMS = 3 

PCS

Kasi 

IPD+PMS/3

(@ 25 

orang)
(@ 1 org) Daerah Pusat*)

    (1)  (2)  (3)  (4)  (5)  (6)  (7)  (8)  (9)  (10)  (11)  (12)  (13) 

1 ACEH         264        2 640           89             31               14        120                4                4          2          2 

ACEH SELATAN           30           300           10              4                 2          14 

ACEH TENGGARA           34           340           12              4                 2          16 

ACEH TIMUR           30           300           10              4                 2          14 

ACEH UTARA           62           620           21              7                 3          28 

ACEH BARAT DAYA         108        1 080           36             12                 5          48 

2 SUMUT         748        7 480         252             85               34        337              13              13        11          2 

SIMALUNGUN           58           580           20              7                 3          27 

DAIRI           54           540           18              6                 3          24 

KARO           36           360           12              4                 2          16 

LANGKAT         397        3 970         133             45               16        178 

NIAS SELATAN           16           160            6              2                 2           8 

SERDANG BEDAGAI         187        1 870           63             21                 8          84 

3 LAMPUNG         209        2 090           71             26               12          97                3                3          2          1 

TANGGAMUS           29           290           10              4                 2          14 

LAMPUNG TIMUR           59           590           20              7                 3          27 

LAMPUNG TENGAH  102              1 020           34             12                 5          46 

PRINGSEWU  19                   190            7              3                 2          10 

4 SULSEL  224       2 240        76         27           15             103                    4                4          3          1 

BULUKUMBA  66                   660           22              8                 4          30 

BANTAENG  49                   490           17              6                 3          23 

SINJAI  36                   360           12              4                 2          16 

BONE  34                   340           12              4                 2          16 

SOPPENG  15                   150            5              2                 2           7 

LUWU  24                   240            8              3                 2          11 

5 SULTRA  83          830          29         11           8               40                      2                2          1  1       

KOLAKA  20                   200            7              3                 2          10 

KONAWE SELATAN  29                   290           10              4                 2          14 

KOLAKA UTARA  16                   160            6              2                 2           8 

KOLAKA TIMUR  18                   180            6              2                 2           8 

JUMLAH       1 528       15 280         517           180               83        697              26              26        19          7 

Jumlah Innas

No. Provinsi Kabupaten
Blok 

Sensus

Sampel 

Rumah 

Tangga

Jumlah 

Petugas
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Lampiran 2 

Daftar Sampel Blok Sensus (VKAKAO2019.DSBS) 
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Lampiran 3 

Biodata Calon Petugas Survei VKAKAO2019 

1 Nama ....................................................................................... 

2 Jenis Kelamin 1. Laki-laki                             2. Perempuan 

3 Tempat/ Tanggal 

Lahir 
...................................................................................... 

4 Umur ……………………………. Tahun 

5 Pendidikan Yg 

Ditamatkan 

1. SLTP                           2.  SLA 

3. Akademi                      4. S1/S2 

6 Status Pernikahan 1. Belum Kawin               3.  Kawin 

2. Cerai Hidup                4.  Cerai Mati 

7 Pekerjaan Sehari-

hari 

1. Guru SD                      2.  Bidan Desa 

3. Kader PKK                  4.  Aparat Desa 

5. Pengangguran            6.  Lainnya (....................) 

8 NIP/NMS ....................................................................................... 

9 Bertugas sebagai 1. Pencacah                   2. Pengawas        

10 Nomor HP ....................................................................................... 

11 Pengalaman dalam 

Sensus/Survei yang 

diselenggarakan 

BPS 

1. ................................................................................ 

2. ................................................................................ 

3. ................................................................................ 

4. ................................................................................ 

12. Jika ada pengalaman (Rincian 11 ada isian),tuliskan kesan dan saran 

Saudara untuk perbaikan yang akan datang. 

.......................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

 
 

.....................……….., ........ Maret 2019 
 

Calon Petugas  

 

 

.................................................. 
NIP/NMS ........................................... 
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Lampiran 4 

 

Lampiran  Surat Nomor : .................. 
Tanggal  :  ………………  
 

CONTOH  
 

PERJANJIAN KERJA PENCACAH SAMPEL 
SURVEI KOMODITAS STRATEGIS PERKEBUNAN 

(KOMSTRAT KAKAO) UNTUK IMPLEMENTASI 

PENGUMPULAN DATA KOMODITAS PERTANIAN 
STRATEGIS MELALUI RUMAH TANGGA TAHUN 2019 

BPS KABUPATEN ............... 
NOMOR: …../PK-PCS/1805/4/2019 

 

 
Pada hari ini, ………. tanggal ………. bulan ………. tahun dua 
ribu sembilan belas, bertempat di .................., yang bertanda 

tangan di bawah ini: 

1. (…Nama PPK…) : Pejabat Pembuat Komitmen Badan 

Pusat Statistik Kabupaten ............. 
Provinsi ............, berkedudukan di 
Jalan ……………………….., Desa 

………., Kecamatan ………., 
Kabupaten ............, bertindak 
untuk dan atas nama Badan Pusat 

Statistik Kabupaten ............., 
selanjutnya disebut PIHAK 

PERTAMA. 

2. ( … Nama Petugas …) : berkedudukan di Jalan ……………, 
RT …/ RW …, Desa ……….., 

Kecamatan ………, Kabupaten 
............, bertindak untuk dan atas 

nama diri sendiri, selanjutnya 
disebut PIHAK KEDUA. 

Bahwa PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang secara 

bersama-sama disebut PARA PIHAK, sepakat untuk 
mengikatkan diri dalam Perjanjian Kerja Pencacah Sampel 
Survei Komoditas Strategis Perkebunan (Komstrat Kakao) 

untuk Implementasi Pengumpulan Data Komoditas Pertanian 
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Strategis melalui Rumah Tangga Tahun 2019 yang selanjutnya 
disebut Perjanjian, dengan ketentuan-ketentuan sebagai 

berikut: 

 

Pasal 1 

PIHAK PERTAMA memberikan pekerjaan kepada PIHAK 
KEDUA dan PIHAK KEDUA menerima pekerjaan dari PIHAK 
PERTAMA, sebagai Pencacah Sampel Survei Komoditas 

Strategis Perkebunan (Komstrat Kakao) untuk Implementasi 
Pengumpulan Data Komoditas Pertanian Strategis melalui 

Rumah Tangga Tahun 2019. 

Pasal 2 

Jangka waktu penyelesaian perjanjian terhitung sejak 

Perjanjian ini ditandatangani sampai dengan tanggal 31 
Oktober 2019. 

Pasal 3 

PIHAK KEDUA bersedia dan bertanggung jawab 
melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh PIHAK 

PERTAMA, dengan jangka waktu, tugas, dan kewajiban 
pekerjaan sebagaimana ditetapkan dalam Pedoman Pencacah 
dan mematuhi ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh 

PIHAK PERTAMA. 

 

Pasal 4 

Dalam pelaksanaan pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 3, PIHAK KEDUA berhak mendapatkan upah 

pencacahan dari PIHAK PERTAMA sebesar banyaknya 
dokumen yang berhasil dikerjakan dan telah sesuai dengan 
pedoman yang diterbitkan PIHAK PERTAMA, yang dipotong 

untuk PPh Pasal 21, dengan besaran upah per dokumen 
Rp........ (......... rupiah). 

Pasal 5 

Pembayaran upah kepada PIHAK KEDUA sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4, dilakukan sekaligus setelah PIHAK 

KEDUA menyerahkan seluruh pekerjaan sebagaimana 
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dimaksud dalam Pasal 3 kepada PIHAK PERTAMA, yang 
dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima Pekerjaan.  

Pasal 6 

PIHAK PERTAMA dapat memutuskan Perjanjian ini secara 
sepihak sewaktu-waktu dalam hal PIHAK KEDUA tidak dapat 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 dengan menerbitkan Surat 
Pemutusan Perjanjian Kerja 

.  

Pasal 7 

Apabila batas waktu penyelesaian pekerjaan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 terlampaui, maka penyelesaian 
pekerjaan sepenuhnya menjadi tanggung jawab PIHAK 

KEDUA, dan PIHAK PERTAMA tidak dapat dimintai 
pembayaran untuk kelebihan waktu tersebut. 

 

Pasal 8 

(1) Apabila PIHAK KEDUA ingkar janji atau mengundurkan 

diri dengan tidak menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawabnya, maka PIHAK PERTAMA berhak 
untuk tidak memberikan upah pencacahan yang telah 

dilakukan kepada PIHAK PERTAMA. 

(2) Dikecualikan untuk dibayarkan upah pencacahannya 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dari PIHAK 
PERTAMA dengan diperhitungkan secara proporsional 
sesuai pekerjaan yang telah dilaksanakan, apabila PIHAK 

KEDUA meninggal dunia, mengundurkan diri karena sakit 
dengan keterangan rawat inap, kecelakaan dengan 
keterangan kepolisian, pindah domisili ke luar 

kota/kabupaten dengan keterangan pindah dari 
kecamatan, atau PIHAK KEDUA telah diberikan surat 

pemutusan perjanjian kerja dari PIHAK PERTAMA. 
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Pasal 9 

Hal-hal yang belum atau tidak cukup diatur dalam Perjanjian 

ini berlaku ketentuan dalam Peraturan/Keputusan Kepala 
Badan Pusat Statistik yang mengatur hal yang sama. 

 

Pasal 10 

Segala perselisihan atau perbedaan pendapat yang timbul 
sebagai akibat adanya Perjanjian ini akan diselesaikan secara 

musyawarah untuk mufakat, dan apabila tidak dapat 
diselesaikan PARA PIHAK sepakat menyelesaikannya dengan 

memilih kediaman hukum/domisili tetap di Kepaniteraan 
Pengadilan Negeri ............... 

Demikian Perjanjian ini dibuat, tanpa paksaan dari PIHAK 

manapun dan untuk dilaksanakan oleh PARA PIHAK. 

 

PIHAK KEDUA, 

 

 

 

( ….. Nama Petugas …. ) 

PIHAK PERTAMA, 

 

 

 

( ..... Nama PPK ..... ) 
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Lampiran 5 

Contoh Surat Tugas 

 

 

 

 

 Tahun 2008,  Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten …………………. memberi tugas kepada :

No.

Kegiatan :  Melaksanakan Pencacahan Rumah Tangga Survei Komoditas Strategis Kakao (VKAKAO) Tahun 2019

Tanggal Pelaksanaan Pencacahan     :  ……………… s.d. …………………..      2019

Demikian untuk dilaksanakan

………….., ………………..  2019

Kepala Badan Pusat Statistik

Kabupaten ………..

……………………..

NIP :  

      Badan Pusat Statistik Kabupaten ………

#REF!

SURAT TUGAS
    Nomor  :   ………………………………

Bedasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 86 Tahun 2007 dan Peraturan Kepala BPS

Nama Jabatan Lamanya (hari)
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Lampiran 6 

Contoh tanda pengenal 
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Lampiran 7 

 

Nomor : ................     Tempat)..., tanggal.. bulan.. 2019 

Lampiran: 1 (satu) set 

Perihal : Pemutusan Perjanjian Kerja     

   

Kepada Yth.  

Keluarga Sdr...................  (petugas yang diberhentikan) 

Jalan ..............................  (sesuai dengan Surat Perjanjian Kerja) 

Kabupaten ......................... 

 Sehubungan dengan penetapan Saudara .........(nama 

petugas yang diberhentikan) sebagai Pencacah Sampel  dalam 

Perjanjian Pencacahan Sampel Survei Komoditas Strategis 

Perkebunan (Komstrat Kakao) untuk Implementasi 

Pengumpulan Data Komoditas Pertanian Strategis melalui 

Rumah Tangga Tahun 2018  BPS Nomor: ......... (sesuai nomor 

PKS petugas yang dihentikan), dengan adanya .............. 

(alasan pemberhentian) Saudara ....................(nama petugas 

yang diberhentikan), sehingga tidak akan terpenuhinya jangka 

waktu, tugas, dan kewajiban pekerjaan dalam Perjanjian 

tersebut, maka kami menetapkan untuk mengakhiri: 

Perjanjian Kerja Pencacah Sampel Survei Komoditas 

Strategis Perkebunan (Komstrat Kakao) untuk 

Implementasi Pengumpulan Data Komoditas Pertanian 

Strategis melalui Rumah Tangga Tahun 2019 

Nomor: ................. (sesuai nomor PKS petugas yang 

dihentikan) 

 Demikian surat ini dibuat, sebagai suatu ketetapan. 

 

 PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN  

BADAN PUSAT STATISTIK 
KABUPATEN ............., 

 

................................. 
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Lampiran 8 

BADAN PUSAT STATISTIK 
KABUPATEN/KOTA …..………………………… 

 

 

SURAT PENGANTAR 

PENGIRIMAN INSTRUMEN/DOKUMEN 

No. …………………..……………………… 

 

Kepada Yth. 

Kepala Badan Pusat Statistik 

Provinsi/Kabupaten/Kota …………………………. 

di …………………………………… 

 

Berikut ini dikirimkan instrumen/dokumen hasil pemutakhiran listing Survei 

Komoditas Strategis Perkebunan (Komstrat Kakao) untuk Implementasi 

Pengumpulan Data Komoditas Pertanian Strategis  melalui Rumah Tangga 2019 

(VKAKAO2019) rincian sebagai berikut: 
 

No Jenis Dokumen Satuan Jumlah Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Peta Blok Sensus Lembar   

2 Daftar VKAKAO2019-DSBS Set   

3 Daftar VKAKAO2019-P Set   

4 Daftar VKAKAO2019-DSRT Set   

5 Daftar VKAKAO2019-S1 Set   

6 Daftar VKAKAO2019-S2 Set   

7 Daftar VKAKAO2019-S3 Set   

8     

 

    

     ………………………, tanggal/bulan/2019 

 

[tanda tangan] 

 

[…….…………..nama……………………] 
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Lampiran 9 

 

BADAN PUSAT STATISTIK 

KABUPATEN/KOTA …..………..........      . 

 

TANDA TERIMA 

INSTRUMEN/PERLENGKAPAN/DOKUMEN VKAKAO2019 
 

Telah diterima sejumlah instrumen/perlengkapan/dokumen VKAKAO2019 pada 

tanggal ……… bulan ………. tahun dua ribu delapan belas dari ………[sebutkan]……….. 

dengan rincian sebagai berikut: 
 

No 
Jenis Instrumen/ 

Perlengkapan/Dokumen 
Satuan 

Jumlah 

Diterima 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Tas Buah   

2 Ballpoint Buah   

3 Pensil Buah   

4 Sharperner Buah   

5 Penghapus Buah   

6 Block Note Buah   

7 Tanda Pengenal Buah   

8 Peta Blok Sensus Lembar   

9 Daftar Sampel Blok Sensus Set   

10 Daftar VKAKAO 2018.P Set   

11 Daftar VKAKAO2019.DSRT Set   

12 Daftar VKAKAO2019.DSRT (C) Set   

13 Daftar VKAKAO2019-S1 Set   

14 Daftar VKAKAO2019-S2 Set   

15 Daftar VKAKAO2019-S3 Set   

16 Pedoman T VKAKAO 2018.TEKNIS Buku   

17 Pedoman VKAKAO 2018.PCS Buku   

18 Pedoman VKAKAO2019.PMS Buku   

     

 

Yang menerima, 
Nama : ………………………………. 
Unit kerja : ………………………………. 
Tanggal : ……./………/2019 
Tanda Tangan : 

 

               …………………………………… 
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PEDOMAN TEKNIS|VKAKAO2019.TEKNIS 

 
175 

Lampiran 10 

 
 

BADAN PUSAT STATISTIK 
KABUPATEN/KOTA ........................................................ 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

TIDAK BERSEDIA DIWAWANCARAI 

DAFTAR ISIAN VKAKAO2019 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama Responden : …………………………………………………………………............ 

Alamat :  …………………………………………………………………………….. 

  …………………………………………………………………………….. 

  …………………………………………………………………………….. 

 

Setelah menerima penjelasan dari Petugas Pencacahan VKAKAO2019, dengan ini 

saya menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa saya tidak bersedia 

diwawancarai dan atau mengisi Daftar VKAKAO2019 dalam Survei Komoditas 

Strategis Perkebunan untuk Implementasi Pengumpulan Data Komoditas Pertanian 

Strategis melalui Rumah Tangga 2019 dengan alasan 

............................................................................................................................................................................ 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun. 

 

           […nama kota…], ……………… 2019 

         Mengetahui,  Responden yang bersangkutan 

 

 

 

[…….…..……nama………………]        [………………nama…………….] 

NIP  …………………………………. 
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Lampiran 11 

 

 

BADAN PUSAT STATISTIK 
KABUPATEN/KOTA................................................................... 

 

 

BERITA ACARA RESPONDEN MENOLAK 

MENGISI DAN MENANDATANGANI SURAT PERNYATAAN 
 

Pada hari ini ……………. tanggal ………..….. bulan .......... tahun dua ribu delapan 

belas berdasarkan Surat Tugas Pelaksanaan Pencacahan VKAKAO2019 Nomor 

……….…… tanggal ……………… maka kami yang tersebut di bawah ini selaku 

Petugas VKAKAO2019 terhadap: 

Nama Responden : ………………………………………………………………….............. 

Alamat :  …………………………………………………………………………….. 

  …………………………………………………………………………….. 

Sehubungan responden menolak untuk diwawancarai dan menolak mengisi serta 

menandatangani Surat Pernyataan, maka Petugas VKAKAO2019 membuat Berita 

Acara Responden Menolak Mengisi dan Menandatangani Surat Pernyataan dengan 

disaksikan oleh saksi dari pihak lain. 

Berdasarkan Berita Acara ini maka akan ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan sebenarnya. 

 

 Saksi      Petugas VKAKAO2019 

         Pengawas/Pemeriksa (PMS) 

 

 

[…………nama……………]     [………………nama…………….] 

NIP  …………………………………. 

 

Pencacah (PCS) 

 

[………………nama…………….] 

NIP  …………………………………. 
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Lampiran 12 

 

 

 

LAPORAN PELATIHAN 

PETUGAS LAPANGAN (PCS/PMS) VKAKAO2019 

 

 

Perihal : Laporan Pelatihan [nama kota]..........,  [tgl] [bln] 2019 

  PMS dan PCS 

 

 

Kepada Yang Terhormat: 

Direktur Statistik Tanaman Pangan, Hortikultura  

dan Perkebunan 

di 

    Badan Pusat Statistik 

  

  

Dengan ini kami sampaikan laporan pelaksanaan pelatihan petugas lapangan (PMS dan PCS) 

Survei Komoditas Strategis Perkebunan (Komstrat Kakao) untuk Implementasi Pengumpulan Data 

Komoditas Pertanian Strategis melalui Rumah Tangga 2019 (VKAKAO2019), sebagai berikut: 

1. Nama   : .................................................. 

2. NIP   : .................................................. 

3. Tempat Pelatihan : .................................................. 

4. Waktu Pelatihan : .................................................. 

5. Jumlah Peserta Pelatihan : 

PMS   : ...................   orang 

PCS   : ...................   orang 

Jumlah   : ...................   orang 

6. Daftar fasilitas dan akomodasi/konsumsi 

7. Rekapitulasi biodata peserta 

8. Daftar nilai peserta pelatihan dan wilayah kerjanya 

9. Masalah dan penyelesaian selama pelatihan  

10. Dokumentasi Kegiatan 

 

Demikian laporan yang dapat disampaikan untuk dijadikan bahan evaluasi 

      

 Instruktur Nasional 

 

      

 [nama Innas] 

  NIP. ..................................... 

 

Tembusan: 

1. Yth. Inspektur Wilayah II 

2. Yth. Kepala BPS Provinsi ................ 

3. Yth. Kepala BPS Kabupaten/Kota ..................... 

  



 

  
PEDOMAN TEKNIS|VKAKAO2019.TEKNIS 

 
180 

  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 

 

DAFTAR FASILITAS BELAJAR DAN AKOMODASI/KONSUMSI 

PELATIHAN PETUGAS LAPANGAN (PCS/PMS) VKAKAO2019 

 

 

A. Fasilitas Belajar 

1. Kapasitas ruang belajar : ............ orang 

2. Penerangan : Listrik - 1 Lainnya - 2 

3. Papan tulis : Whiteboard - 1 Lainnya - 2 

4. LCD atau Viewer : Ada - 1 Tidak ada - 2 

5. Alat tulis peserta   

- Buku tulis atau bloknote : Ada - 1 Tidak ada - 2 

- Ball point : Ada - 1 Tidak ada - 2 

- Pensil : Ada - 1 Tidak ada - 2 

- Penghapus : Ada - 1 Tidak ada - 2 

- Peruncing : Ada - 1 Tidak ada - 2 

- Tas : Ada - 1 Tidak ada - 2 
 

B. Fasilitas Akomodasi/Konsumsi 

1. Apakah peserta menginap : Ya - 1 Tidak - 2 

2. Jika menginap, banyaknya orang per kamar : ............ orang 

3. a. Penerangan kamar : Listrik - 1 Lainnya - 2 

b. Cukup terang untuk membaca :  Ya - 1 Tidak - 2 

4. Air untuk mandi : Leding - 1 Lainnya - 2 

5. Lokasi tempat menginap dan belajar : Sama - 1 Terpisah - 2 

6. Jarak tempat  menginap dg tempat belajar :  ............ km 

7. Transportasi lokal : Ada - 1 Tidak ada - 2 

8. Meja di kamar tempat menginap : Ada - 1 Tidak ada - 2 

9. Kursi di kamar tempat menginap : Ada - 1 Tidak ada - 2 

10. Makan : ............ kali per hari 

11. Jumlah makan selama pelatihan :  ............ kali 

12. Tempat makan : di penginapan- 1 

   di kelas - 2 

13. Jumlah snack selama pelatihan :  ............ kali 

 

       

  [nama kota]...........,  [tgl] [bln] 2019 

          

 

 

  [nama Innas] 

 NIP. .......................................... 
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Lampiran 2 

 

REKAP BIODATA PESERTA 

PELATIHAN PETUGAS LAPANGAN (PCS/PMS) VKAKAO2019 

Kelas: ......................................... 

 

No Nama 

Jenis 

Kela-

min 

Pendi-

dikan 

Peker-

jaan 

NIP/ 

NMS 

Ber-

tugas 

Seba-

gai 

Penga-

laman 

dalam 

Sensus/ 

Survei 

BPS*) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

        

        

        

        

        

        

        

        

   *) Ya -1    Tidak -2 

      [nama kota]...........,  [tgl] [bln] 2019 

        

           

       [nama Innas] 

       NIP. ................................................ 
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Lampiran 3 

 

DAFTAR NILAI PESERTA 

PELATIHAN PETUGAS LAPANGAN (PCS/PMS) VKAKAO2019 

Kelas: ......................................... 

 

No Nama 
Bertugas 

Sebagai 

Nilai Pendalaman 
Nilai Role 

Playing 

Rata-

rata 
I II 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

  PMS     

  PCS     

       

       

       

       

       

       

 

 [nama kota]...........,  [tgl] [bln] 2019 

 

 

 [nama Innas] 

 NIP. ................................................ 
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Lampiran 4 

DAFTAR PERMASALAHAN DAN PENYELESAIAN 

PELATIHAN PETUGAS LAPANGAN (PCS/PMS) VKAKAO2019 

Kelas: ......................................... 

 

No Permasalahan Penyelesaian 

(1) (2) (3) 

   

   

   

 

  [nama kota]...........,  [tgl] [bln] 2019 

 

 

  [nama innas] 

  NIP. ................................................ 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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